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ABSTRAK 
 

PENGARUH KEPEMIMPINAN DAN DISIPLIN KERJA TERHADAP 

KINERJA KARYAWAN PADA PT. PD PAYA PINANG 

Riska Ramadani 

Program Studi Manajemen 

Riskaramadani21@gmail.com 

 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis dan mengetahui 

pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja karyawan, untuk mengetahui dan 

menganalisis pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan dan untuk 

menganalisis dan mengetahui pengaruh kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan pada PT. PD Paya Pinang. Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan asosiatif. populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah jumlah keseluruhan karyawan pada PT. PD Paya Pinang 

sebanyak 34 orang dengan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 34 

orang dengan menggunakan sampel jenuh. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan kuesioner/angket. Teknik analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan Uji Asumsi Klasik, Regresi Linear Berganda, Uji t dan 

Uji F serta Koefisien Determinasi. Pengolahan data dalam penelitian ini 

menggunakan program software SPSS (versi 25.00). Secara parsial 

mengungkapkan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif namun tidak signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada PT. PD Paya Pinang. Secara parsial 

mengungkapkan jika disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada PT. PD Paya Pinang. Secara simultan mengungkapkan 

bahwa kepemimpinan dan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada PT. PD Paya Pinang. 

 
Kata Kunci : Kepemimpinan, Disiplin Kerja dan Kinerja Karyawan 
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ABSTRACT 
 

THE EFFECT OF LEADERSHIP AND WORK DISCIPLINE ON 

EMPLOYEE PERFORMANCE AT PT. PD PAYA PINANG 

 Riska Ramadani 

Management 

Riskaramadani21@gmail.com 

 
 

The purpose of this study is to analyze and determine the effect of leadership 

on employee performance, to determine and analyze the effect of work discipline 

on employee performance and to analyze and determine the influence of leadership 

and work discipline on employee performance at PT. PD Paya Pinang. The 

approach used in this study is an associative approach. The population used in this 

study is the total number of employees at PT. PD Paya Pinang as many as 34 people 

with the sample used in this study were 34 people using a saturated sample. The 

data collection technique in this study used a questionnaire/questionnaire. The data 

analysis technique in this study uses the Classical Assumption Test, Multiple Linear 

Regression, t-test and F-test and the Coefficient of Determination. Data processing 

in this study using the SPSS software program (version 25.00). Partially revealed 

that leadership has a positive but not significant effect on employee performance at 

PT. PD Paya Pinang. Partially revealed that work discipline has a positive and 

significant effect on employee performance at PT. PD Paya Pinang. Simultaneously 

revealed that leadership and work discipline have a positive and significant effect 

on employee performance at PT. PD Paya Pinang. 

 Keywords: Leadership, Work Discipline and Employee Performance 
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BAB 1 
 

 

PENDAHULUAN 
 

 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

 

Sebuah perusahaan atau organisasi harus bisa meningkatkan kualitas 

sumber daya manusianya. Setiap perusahaan berusaha mencapai sasarannya sesuai 

dengan apa yang direncanakan termasuk memperhatikan para pegawai yang 

merupakan aset penting dalam sebuah perusahaan. Semua potensi sumber daya 

manusia yang ada sangat berpengaruh terhadap upaya organisasi dalam mencapai 

tujuan. Oleh karena itu, semua yang berhubungan dengan sumber daya manusia 

disebuah perusahaan atau instansi harus diperhatikan bagi pihak perusahaan 

sehingga para karyawan mempunyai kinerja yang meningkat dan berdampak baik 

untuk mencapai tujuan organisasi. 

Kinerja adalah prestasi kerja yang dicapai seorang karyawan didalam suatu 

perusahaan selama ia bekerja di perusahaan tersebut sesuai dengan tanggung jawab 

yang sudah diberikan kepada karyawan tersebut (Illanisa dkk, 2019). Kinerja 

penting dalam suatu organisasi karena kinerja karyawan mengarahkan pada 

kesuksesan bisnis (Jufrizen dkk., 2017). Jika kinerja dapat dikelola dengan baik 

maka keberhasilan akan berpengaruh terhadap pencapaian suatu perusahaan. 

Kinerja dapat diukur melalui penilaian kinerja yang dilakukan perusahaan 

setiap periodenya (Daulay & Manaf, 2017) . Kinerja yang meningkat dapat dicapai 

ketika sumber daya manusia dalam sebuah perusahaan memiliki pengetahuan, skill, 

kemampuan, sikap dan juga perilaku yang baik. Dengan pengetahuan yang baik, 

diharapkan seseorang mampu melakukan pekerjaan yang produktif. Dengan 

pengetahuan tersebut, seseorang dapat percaya diri menunjukkan skill yang 

1 
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dimilikinya. Sikap dan perilaku juga merupakan penilaian pimpinan terhadap 

bawahannya. Dengan sikap dan perilaku yang baik, diharapkan seseorang mampu 

bekerja sama dengan teman kerja lainnya. Untuk mewujudkan hal tersebut, peran 

pemimpin dalam menerapkan aturan serta komunikasi yang baik dengan bawahan 

sangat penting untuk dilakukan. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan yaitu faktor 

kemampuan dan keahlian, pengetahuan, rancangan kerja, kepribadian, motivasi 

kerja, kepemimpinan, gaya kepemimpinan, budaya organisasi, kepuasan kerja, 

lingkungan kerja, loyalitas, komitmen dan disiplin kerja (Kasmir, 2016) . Faktor- 

faktor tersebut diharapkan mampu meningkatkan kinerja karyawan yang akan 

berdampak baik bagi perusahaan. Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja 

karyawan adalah kepemimpinan. Peran pemimpin sangat perlu diperhatikan untuk 

kemajuan bagi suatu organisasi atau instansi karena pemimpin merupakan sumber 

daya kunci dalam organisasi apapun. Pemimpin yang efektif akan menjadi penentu 

bagi hidup matinya dan maju mundurnya sebuah organisasi. Tanpa kepemimpinan 

sebuah organisasi hanyalah kekacauan manusia dan mesin (Madyarti, 2021). 

Pemimpin harus memiliki daya pikir yang jernih serta dapat mengelola 

sumber daya manusia yang baik. Pemimpin haruslah memberikan arahan untuk 

bawahannya dalam bekerja agar terciptanya kerja sama dan hubungan komunikasi 

yang baik. Dengan memberikan arahan kepada bawahan, akan menciptakan kondisi 

dimana para pegawai merasa mendapatkan inspirasi dan motivasi untuk bekerja 

keras. Kepemimpinan yang baik harus bisa menjadi contoh teladan untuk para 

pegawainya. Dimulai dari hal sederhana yaitu menaati seluruh aturan yang ada di 

perusahaan. 
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Faktor lain yang mempengaruhi kinerja karyawan yaitu disiplin kerja. 

Disiplin kerja menurut Husain (2018) adalah suatu bentuk upaya pegawai yang 

berusaha memperbaiki dan membentuk pengetahuan, sikap dan perilaku karyawan 

sehingga perilaku karyawan tersebut secara sukarela berusaha bekerja secara 

koperatif dengan para karyawan lain serta meningkatkan prestasi kerja. 

Disiplin kerja yang tinggi akan mempercepat tujuan suatu perusahaan 

tercapai karena disiplin memegang peranan penting dalam upaya meningkatkan 

prestasi dan kinerja karyawan. Begitu pula sebaliknya, disiplin kerja yang rendah 

akan memperlambat dan menghalangi pencapaian perusahaan. Seseorang yang 

disiplin cenderung akan bekerja sesuai dengan kewajiban dan peraturan yang ada 

dengan ketaatan dan didukung oleh kesadaran penuh. 

PT.PD Paya Pinang merupakan perusahaan swasta nasional yang bergerak 

dibidang perkebunan. Perusahaan ini mengelola perkebunan kelapa sawit dan karet 

dan juga mendistribusikan hasil panen baik dalam negeri maupun luar negeri. 

Dalam upaya keberlangsungan hidup perusahaan tersebut, tentu dibutuhkan sumber 

daya manusia yang memadai. Berdasarkan observasi awal terhadap objek penelitian 

pada PT.PD Paya Pinang, kinerja karyawan belum berjalan secara maksimal, hal 

ini disebabkan terlalu banyaknya beban kerja karyawan dan masih banyak 

karyawan yang tidak menghiraukan aturan yang ada. 

Khusus permasalahan yang berhubungan dengan kepemimpinan, pada PT. 

PD Paya Pinang belum berjalan dengan efektif. Diliat dari peran pemimpin yang 

kurang sigap dalam menyelesaikan masalah sehingga masih banyak pegawai yang 

tidak disiplin dan masih kurangnya pengawasan langsung dari pimpinan kepada 

para pegawainya sehingga hal tersebut berpengaruh terhadap kualitas kerja dan 

permasalahan yang tidak kunjung terselesaikan. 
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Selain itu terlihat fenomena yang menyangkut tentang aktifitas pegawai, 

peneliti menemukan masalah yang terdapat pada PT.PD Paya Pinang yaitu kinerja 

pegawai yang belum optimal dan belum sesuai dengan yang diharapkan. Hal 

tersebut karena masih banyak pegawai yang senang berada di ruangan kerja 

pegawai lain diluar dari bidang kerjanya sendiri. Masih banyak pegawai yang tidak 

disiplin perihal jam kerja dan masih terdapat karyawan yang melakukan kegiatan 

lain dalam jam kerja sehingga pekerjaan belum maksimal dan tidak selesai tepat 

waktu. 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan dan 

Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT.PD Paya Pinang ”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis dapat mengidentifikasikan 

masalah sebagai berikut : 

a. Kepemimpinan yang kurang efektif sehingga berdampak pada menurunnya 

kinerja karyawan. 

b. Masih banyak karyawan yang senang berada di ruangan kerja pegawai lain 

diluar dari bidang kerjanya sendiri. 

c. Masih banyak karyawan yang tidak disiplin perihal jam kerja dan masih 

terdapat karyawan yang melakukan kegiatan lain dalam jam kerja sehingga 

pekerjaan belum maksimal dan tidak selesai tepat waktu. 
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1.3 Batasan Masalah 

 

Agar penelitian lebih fokus dan pembahasan yang tidak meluas, penelitian 

ini hanya membahas mengenai kepemimpinan dan disiplin kerja serta kinerja 

karyawan pada PT.PD Paya Pinang. 

1.4 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan diatas maka peneliti 

merumuskan masalah sebagai berikut : 

a. Apakah kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT.PD 

Paya Pinang? 

b. Apakah disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT.PD 

Paya Pinang? 

c. Apakah kepemimpinan dan disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan pada PT.PD Paya Pinang? 

1.5 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan perumusan masalah diatas maka yang menjadi tujuan 

penelitian ini adalah untuk : 

a. Untuk mengetahui dan menganalisis kepemimpinan berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan pada PT.PD Paya Pinang. 

b. Untuk mengetahui dan menganalisis disiplin kerja berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan pada PT.PD Paya Pinang. 

c. Untuk mengetahui dan menganalisis kepemimpinan dan disiplin kerja 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT.PD Paya Pinang. 
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1.6 Manfaat penelitian 

 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

a. Secara teoritis 

 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan dan 

pengetahuan mengenai perkembangan teori ilmu pengetahuan yang berkaitan 

dengan pengaruh kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 

pada PT.PD Paya Pinang. 

b. Secara praktis 

 

1) Bagi Penulis 

 

Penelitian ini akan menambah wawasan berpikir penulis tentang 

bagaimana pengelolaan sumber daya manusia khususnya dalam masalah 

kepemimpinan, disiplin kerja dan kinerja kerja para karyawan. 

2) Bagi Perusahaan 

 

Penelitian ini sebagai masukan bagi pihak perusahaan sehingga 

bermanfaat dalam penyusunan program mengenai pengaruh 

kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT.PD 

Paya Pinang. 

3) Bagi Universitas 

 

Penelitian ini untuk menambah literature kepustakaan dibidang penelitian 

manajemen khususnya pada bidang sumber daya manusia. 

4) Bagi peneliti selanjutnya 

 

Penelitian ini sebagai referensi atau perbandingan bagi peneliti selanjutnya 

yang akan melakukan penelitian dimasa yang akan datang. 



 

BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

 

2.1.1 Kinerja Karyawan 

 

2.1.1.1 Pengertian Kinerja Karyawan 

 

Tolak ukur dalam meningkatkan kinerja yaitu kemampuan dari 

masing-masing individu dalam melaksanakan pekerjaannya. Kemampuan 

ini pula yang harus didukung oleh tanggung jawabnya terhadap pekerjaan 

yang dilakukan. Tak hanya itu, Kinerja juga perlu didukung oleh dorongan 

ataupun motivasi yang diberikan oleh pimpinan ataupun lingkungan 

sekitar. Menurut Farisi dkk (2020) kinerja adalah hal yang diberikan oleh 

karyawan dalam menentukan seberapa banyak mereka berkontribusi pada 

perusahaan dalam bentuk hasil produksi maupun pelayanan yang mereka 

berikan. 

Kasmir (2016) mengatakan bahwa “kinerja merupakan hasil kerja 

dan perilaku kerja yang telah dicapai dalam menyelesaikan tugas-tugas 

dan tanggung jawab yang diberikan dalam suatu periode tertentu”. Adapun 

menurut Jufrizen (2021) kinerja adalah suatu pekerjaan yang dilakukan 

seseorang sesuai dengan tanggung jawabnya masing-masing dalam suatu 

perusahaan agar mencapai hal yang diinginkan. 

Sedangkan menurut Prasetyo & Marlina (2019) kinerja merupakan 

serangkaian kegiatan sebagai sebuah proses yang dilakukan oleh setiap 

karyawan dalam usahanya mencapai hasil yang sesuai. Kinerja tidak 

datang dengan sendirinya melainkan dikelola oleh perusahaan dan harus 
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dicermati dengan teliti. Jika kinerja karyawan menigkat, maka sangat 

berpengaruh terhadap pencapaian perusahaan tersebut. 

Kinerja memiliki arti yang sangat penting bagi perusahaan untuk 

mencapai keuntungan yang besar karena dapat memberikan kontribusi 

yang besar bagi laba perusahaan. Semakin baik kinerja setiap karyawan, 

maka semakin tinggi juga laba yang didapatkan perusahaan (Gultom, 

2014). 

Dari pemaparan tersebut peneliti menyimpulkan bahwa kinerja 

merupakan kemampuan dari setiap individu dalam melaksanakan tugas 

yang diberikan oleh atasannya dan menjadi tanggung jawabnya. 

2.1.1.2 Tujuan dan Manfaat Kinerja 

 

Manajemen kinerja pada hakikatnya yaitu mengelola kegiatan 

organisasi untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan 

sebelumnya pencapaian tujuan organisasi menunjukkan sebagai performa 

organisasi. Menurut Widodo (2007) mengatakan manfaat manajemen 

kinerja bukan hanya bagi organisasi, namun bermanfaat untuk semua 

sumber daya manusia yang terdapat dalam suatu organisasi tersebut. 

Manfaat kinerja bagi suatu organisasi yaitu dalam menyesuaikan tujuan 

organisasi dengan tujuan tim dan individu, memotivasi pekerja, 

meningkatkan komitmen, mendukung nilai-nilai inti, mengusahaan basis 

perencanaan karier dan lain sebagainya. 

Menurut Kasmir (2016) kinerja memiliki beberapa tujuan bagi 

perusahaan yaitu : 

a. Untuk memperbaiki kualitas pekerjaan 

 

b. Keputusan penempatan 



9 
 

 

 

 

c. Perencanaan dan pengembangan karier 

 

d. Kebutuhan latihan dan pengembangan’ 

 

e. Penyesuaian kompensasi 

 

f. Inventori kompetensi pegawai 

 

g. Kesempatan kerja adil 

 

h. Komunikasi efektif antara atasan dan bawahan 

 

i. Budaya kerja 

 

j. Menerapkan sanksi. 

 

2.1.1.3 Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja 

 

Menurut Kasmir (2016) faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

baik hasil maupun perilaku kerja adalah sebagai berikut : 

a. Kemampuan dan keahlian 

 

b. Pengetahuan 

 

c. Rancangan kerja 

 

d. Kepribadian 

 

e. Motivasi kerja 

 

f. Kepemimpinan 

 

g. Gaya kepemimpinan 

 

h. Budaya organisasi 

 

i. Kepuasan kerja 

 

j. Lingkungan kerja 

 

k. Loyalitas 

 

l. Komitmen 

 

m. Disiplin kerja. 



10 
 

 

 

 

Faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja yaitu faktor ability 

dan motivation sesuai dengan pendapat Davis dalam (Mangkunegara, 

2006) mengatakan faktor yang mempengaruhi kinerja yaitu faktor 

kemampuan dan juga motivasi. 

Sedangkan menurut Prawirosentono dalam (Titisari, 2014) faktor- 

faktor yang mempengaruhi kinerja antara lain : 

a. Efektifitas dan efisiensi 

 

Tolak ukur baik buruknya suatu kinerja dapat dilihat dari efektivitas 

dan efisiensi. Dikatakan efektif jika menccapai tujuan yang diiginkan 

dan dikatakan efisiensi jika hal tersebut tepat dijadikan suatu 

pendorong mencapai tujuan. 

b. Otoritas dan tanggung jawab 

 

Setiap karyawan yang ada dalam suatu perusahaan pastinya 

mengetahui hak dan tanggung jawabnya dalam rangka mencapai 

tujuan organisasi. Ketepatan wewenang dalam setiap individu akan 

mendukung kinerja karyawan. 

c. Disiplin 
 

Sering kali permasalahan mengenai disiplin ini memberikan corak 

terhadap kinerja organisasi. Kinerja suatu perusahaan akan tercapai, 

jika setiap individu memperhatikan kedisiplinannya. 

d. Inisiatif 

 

Inisiatif seseorang berkaitan dengan daya pikir dan kreativitas 

seseorang dalam membentuk suatu ide yang inovatif untuk 

kepentingan suatu perusahaan. Inisiatif seseorang mampu dijadikan 

daya dorong kemajuan yang akhirnya akan mempengaruhi kinerja. 
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2.1.1.4 Indikator Kinerja 

 

Menurut Nurjaya dkk, (2021) yang menjadi tolak ukur dalam 

menilai kinerja yaitu : 

a. Kuantitas 

 

b. Kualitas 

 

c. Penggunaan waktu dalam bekerja 

 

d. Kerjasama dengan rekan lain. 

 

Penjelasan dari indikator kinerja diatas adalah sebagai berikut : 

 

a. Kuantitas 

 

Kuantitas merupakan produksi yang dihasilkan dapat menunjukkan 

dalam bentuk satuan mata uang, jumlah unit atau siklus kegiatan yang 

dapat terselesaikan dengan baik. 

b. Kualitas 

 

Kualitas merupakan suatu proses dari hasil penyelesaian suatu 

pekerjaan mendekati titik kesempurnaan. 

c. Penggunaan waktu dalam bekerja 

 

Penggunaan waktu yang tepat dan efisien dalam melakukan pekerjaan 

hingga pekerjaan tersebut dapat terselesaikan dengan baik dan 

sempurna. 

d. Kerja sama dengan rekan lain 

 

Kerjasama antar tim sangat penting untuk dilakukan. Hal ini mengenai 

apakah seorang karyawan dapat untuk mengembangkan jiwa saling 

menghargai antara satu sama lain. 
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Menurut Nasution & Lesmana (2018) yang menjadi indikator 

kinerja kerja yaitu : 

a. Kualitas yang dihasilkan, menerangkan jumlah kesalahan, waktu dan 

ketepatan dalam melakukan tugas. 

b. Kuantitas yang dihasilkan, menerangkan tentang berapa jumlah 

produk atau jasa yang dihasilkan. 

c. Waktu kerja, menerangkan tentang berapa jumlah absen 

keterlambatan serta masa kerja. 

d. Kerja sama, menerangkan tetang bagaimana individu membantu 

rekan kerja lainnya. 

2.1.2 Kepemimpinan 

 

2.1.2.1 Pengertian Kepemimpinan 

 

Peran pemimpin sangat dominan dan krusial bagi upaya untuk 

meningkatkan kinerja serta prestasi kerja suatu perusahaan. Pemimpin 

akan selalu dikaitkan dengan suatu kelompok atau organisasi karena 

pemimpin yang berhasil yaitu pemimpin yang mampu menerapkan gaya 

kepemimpinan yang efisien dan efektif serta mampu membimbing 

anggotanya. Pemimpin harus mampu memberikan wawasan serta 

menumbuhkan sikap hormat dan mendapatkan kepercayaan dari 

bawahannya agar visi, misi serta tujuan dari perusahaan yang dipimpin 

dapat terealisasikan dengan baik. 

Menurut Sutrisno (2009) kepemimpinan merupakan sebuah proses 

kegiatan seseorang untuk menggerakkan orang lain dengan membimbing, 

memimpin dan mempengaruhi orang lain untuk melakukan sesuatu agar 

tercapai hasil yang diinginkan. Sejalan dengan yang dikatakan Rivai 
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(2020) bahwa “kepemimpinan adalah kemampuan memerintah dan 

mempengaruhi orang lain untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar 

tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai”. 

Sedangkan menurut Hasibuan & Bahri (2018) mengungkapkan 

kepemimpinan adalah suatu kemampuan pemimpin dalam upaya 

mempengaruhi bawahan nya dengan cara menimbulkan perasaan yang 

positif dari orang-orang yang dipimpinnya untuk mencapai tujuan yang 

diharapkan. 

Dalam hal ini, cara bagaimana seorang pemimpin membawa diri 

agar bawahannya dapat dipengaruhi tentu memerlukan gaya 

kepemimpinan yang tepat. Thoha (2013) mengungkapkan gaya 

kepemimpinan adalah norma perilaku yang digunakan seseorang pada saat 

orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang lain seperti yang ia 

lihat. Dalam konteks ini menyelaraskan persepsi diantara orang yang akan 

mempengaruhi perilaku dengan orang yang perilakunya akan dipengaruhi 

menjadi amat sangat penting kedudukannya. 

Kepemimpinan yang efektif yaitu pemimpin yang mengakui 

kekuatan-kekuatan penting yang terkandung dalam individu sedangkan 

kepemimpinan yang tidak efektif dan kurang memperhatikan 

karyawannya biasanya menyebabkan perasaan tidak senang dari 

bawahannya yang diwujudkan dalam sikap kurang bersemangat dalam 

menjalankan tugas yang diberikan (Agustin, 2021). Sejalan dengan yang 

dikatakan Jufrizen (2017) bahwa “ Kepemimpinan yang efektif harus 

memberikan pengarahan terhadap usaha-usaha semua pekerja dalam 

mencapai tujuan organisasi”. 
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Dari pemaparan pengertian diatas, penulis menyimpulkan bahwa 

kepemimpinan merupakan kemampuan seseorang dalam mengatur, 

membimbing serta mengarahkan setiap individu dalam suatu organisasi 

maupun perusahaan agar dapat melakukan pekerjaan dengan baik dan 

sesuai dengan visi, misi dan tujuan dari suatu perusahaan tersebut. 

2.1.2.2 Tujuan dan Manfaat Gaya Kepemimpinan 

 

Menurut Kartono (2014) mengungkapkan fungsi dari 

kepemimpinan ialah memandu, menuntun, membimbing, membangun, 

memberi atau membangunkan motivasi-motivasi kerja, mengemudikan 

organisasi, menjalin jaringan-jaringan komunikasi yang baik memberikan 

supervisi/pengawasan yang efisien dan membawa para pengikutnya 

kepada tujuan yang ingin dicapai sesuai dengan perencanaan. 

Sikap kepemimpinan yang diterapkan oleh seorang manager atau 

pemimpin dalam perusahaan akan menciptakan integrasi yang serasi dan 

mendorong gairah kerja karyawan untuk mencapai sasaran yang maksimal 

(Tupti dkk., 2021). 

Sedangkan Hasibuan (2016) mengungkapkan bahwa pemimpin 

merupakan seorang individu yang menggunakan wewenangnya untuk 

mengarahkan orang lain serta bertanggung jawab atas pekerjaan orang 

tersebut untuk mencapai tujuan. Kepemimpinan memiliki tujuan 

diantaranya : 

a. Menyajikan segala pengertian mengenai hal-hal yang berkaitan 

dengan masalah kepemimpinan 

b. Memberikan bermacam pendekatan terhadap masalah yang berkaitan 
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c. Memberikan pengaruhnya dalam menggunakan berbagai cara dan 

pendekatan dalam usaha menyelesaikan persoalan. 

Manfaat lain dari kepeimpinan adalah mampu membuat strategis 

yang baik dan mengembangkan serta mendapatkan karyawan yang 

kompeten dibidangnya. 

2.1.2.3 Faktor faktor yang mempengaruhi kepemimpinan 

 

Menurut Jufrizen & Lubis (2020) mengungkapkan bahwa faktor- 

faktor yang mempengaruhi kepemimpinan yaitu : kepribadian, pengalaman 

masa lampau, harapan dari pemimpin yang bersangkutan, harapan dan 

perilaku atasan, karakteristik, harapan, perilaku bawahan, persyaratan tugas, 

kultus dan kebijakan organisasi dan harapan serta perilaku rekan kerja. 

Menurut Sedarmayanti (2017) didalam gaya kepemimpinan bisa 

dipengaruhi beberapa faktor yang meliputi : nilai-nilai, asumsi, persepsi, 

harapan dan sikap yang ada dalam diri pemimpin. Berbagai macam 

penelitian mengenai kepemimpinan yang dilakukan para ahli mendasarkan 

pada asumsi bahwa pola perilaku tertentu pemimpin dalam mempengaruhi 

bawahan menentukan efektivitas dalam pemimpin. 

Sedangkan menurut Rahayu dkk.,(2017) dalam melaksanakan 

kepemimpinan, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhinya yaitu : 

a. Kepribadian yang mengacu pada pengalaman masa lalu dan harapan 

pemimpin 

b. Harapan dan perilaku pemimpin 

 

c. Karakteristik, harapan dan perilaku bawahan 

 

d. Kebutuhan tugas 

 

e. Iklim dan kebijakan organisasi 



16 
 

 

 

 

f. Perilaku rekan. 

 

2.1.2.4 Jenis – jenis gaya kepemimpinan 

 

Menurut S. P. Siagian (2011) terdapat lima gaya kepemimpinan 

dalam memimpin bawahan di suatu organisasi ataupun perusahaan yaitu : 

a. Otoriter 

 

Dalam kepemimpinan ini, pemimpin mempunyai kekuasaan penuh 

dan bawahannya tidak memiliki hak untuk kebebasan berpendapat 

dan kebebasan dalam menggunakan kekuasaannya. 

b. Paternalistik 

 

Dalam gaya kepemimpinan ini, pemimpin dianggap sebagai ketua 

atau orang tua yang harus membimbing para anggotanya kearah 

kedewasaan dan jarang memperbolehkan anggotanya untuk 

mengambil keputusan. 

c. Partisipatif 
 

Gaya kepemimpinan ini merupakan gaya yang mengusung nilai 

gotong royong, dimana pemimpin dan bawahan memiliki hak yang 

sama dalam memberikan pendapat dalam menyusun perencanaan 

serta mengevaluasi setiap kegiatan. 

d. Demokratik 

 

Gaya kepemimpinan ini menunjukkan bahwa kekuasaan dan 

kebebasan bawahan lebih besar dibandingkan dengan pemimpinnya. 

Pemimpin mengutamakan kerjasama dalam suatu tim. 
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e. Laissez-Faire 

 

Gaya kepemimpinan ini mengacu pada peran pemimpin yang sangat 

minim. Dimana pemimpin hanya terima beres atas apa keputusan 

yang ditentukan oleh bawahannya. 

2.1.2.5 Indikator kepemimpinan 

 

Setiap pemimpin dituntut untuk cerdas seperti dapat memotivasi 

bawahannya serta menjalin hubungan yang baik dengan para bawahannya 

sehingga para pengikutnya percaya atas kemampuannya . 

Menurut Jufrizen & Lubis (2020) indikator dalam kepemimpinan 

yaitu: karisma, memberikan visi dan misi, menanamkan rasa bangga, 

mendapatkan perhatian dan kepercayaan, inspirasional, 

mengkomunikasikan ekspektasi yang tinggi, menggunakan simbol untuk 

memfokuskan upaya, mengekspresikan tujuan dengan cara yang 

sederhana. 

Indikator kepemimpinan yang utama dalam penelitian Herawati 

(2017) yaitu: 

a. Peduli terhadap karyawan 

 

b. Integritas 

 

c. Bijaksana 

 

d. Bersikap adil. 

 

Sedangkan menurut Kartono (2017) kepemimpinan memiliki tiga 

indikator yaitu : 

a. Sifat 

 

b. Kebiasaan 

 

c. Tempramen 
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d. Watak 

 

e. Kepribadian. 

 

Penjelasan dari indikator diatas yaitu : 

 

a. Sifat 

 

Sifat pemimpin dalam mengatur bawahannya sangat berpengaruh 

untuk mencapai keberhasilan. Seorang pemimpin yang memiliki 

kualitas sifat yang baik mencakup ciri-ciri dan perangai dari 

pemimpin tersebut. 

b. Kebiasaan 

 

Kebiasaan memegang peranan utama dalam kepemimpinan sebagai 

penentu pergerakan dari perilaku seseorang. 

c. Tempramen 

 

Tempramen atau emosi seseorang juga tak kalah penting untuk 

dijadikan sebagai indikator dalam penilaian kepemimpinan. 

Bagaimana perasaan dan juga tempramen nya dalam mengatasi 

masalah yang dihadapi suatu perusahaan akan mempengaruhi 

keputusan yang akan diambil. 

d. Watak 
 

Watak seorang pemimpin dapat menjadi penentu bagi keunggulan 

seorang pemimpin dalam mempengaruhi keyakinan, ketekunan, daya 

tahan dan keberanian. 

e. Kepribadian 

 

Kepribadian seorang pemimpin mencakup karakter dari sifat dari 

individunya. Hal ini juga menjadi acuan untuk keberhasilan suatu 

tujuan perusahaan. 
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Sedangkan menurut Yulk dalam (Sudaryono, 2017) indikator 

kepemimpinan meliputi: 

a. Bawahannya meyakini kebenaran dalam cara memimpin 

 

b. Bawahannya menerima gaya kepemimpinan yang diterapkan 

 

c. Bawahannya memiliki kasih sayang kepada pemimpinnya 

 

d. Kesadaran untuk mematuhi perintah dari pemimpinnya 

 

e. Dalam mewujudkan visi dan misi organisasi melibatkan pengikutnya 

secara emosional 

f. Meningkatkan pencapaian kinerja 

 

2.1.3 Disiplin Kerja 

 

2.1.3.1 Pengertian Disiplin Kerja 

 

Disiplin kerja sangat berhubungan dengan kinerja karyawan. 

Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat disiplin kerja setiap karyawan, 

maka semakin tinggi pula tingkat kinerja karyawan pada perusahaan 

tersebut. Disiplin kerja sering kali menjadi permasalahan yang tak kunjung 

dapat diatasi oleh suatu perusahaan. Hal ini disebabkan karena 

pengawasan yang kadang tidak merata terhadap setiap sumber daya 

manusia yang ada. 

Disiplin kerja merupakan suatu sikap hormat yang ada pada diri 

setiap individu terhadap tata tertib yang ada dalam suatu organisasi 

maupun perusahaan dan sebagai pelaksanaan manajemen untuk 

memperteguh pedoman yang tercipta melalui perilaku yang dilakukan oleh 

individu tersebut (Yusnandar dkk., 2020). 

Menurut Siagian (2021) menyatakan disiplin kerja merupakan 

proses kesadaran maupun sikap hormat terhadap peraturan dan ketetapan 
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perusahaan dalam menaati atau menjalankan norma-norma perusahaan, 

baik individu maupun kelompok. Kedisiplinan adalah kunci keberhasilan 

suatu perusahaan dalam mencapai tujuan. Sejalan dengan yang dikatakan 

Hasibuan & Silvya (2019) bahwa “Disiplin kerja adalah kepatuhan atau 

ketaatan karyawan pada aturan yang berlaku”. 

Sedangkan Manalu dkk.,(2021) mengungkapkan disiplin kerja 

adalah tingkah laku yang berasal dari dalam diri seseorang saat 

menjalankan tugasnya dan kesetiaannya terhadap perusahaan serta 

mematuhi prosedur yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Disisi lain, 

menurut Husain (2018) mengatakan disiplin kerja merupakan suatu bentuk 

upaya karyawan yang berusaha memperbaiki dan membentuk 

pengetahuan, sikap serta perilaku karyawan sehingga karyawan tersebut 

secara sukarela berusaha bekerja secara koperatif dengan karyawan lain. 

Dari penjelasan diatas, penulis menyimpulkan bahwa disiplin kerja 

adalah kesediaan para karyawan dalam menaati perintah ataupun aturan- 

aturan yang telah ditetapkan oleh perusahaan dan kesungguhan setiap 

individu dalam melaksanakan tanggung jawab yang diemban dalam dunia 

pekerjaan. 

2.1.3.2 Tujuan dan Manfaat Disiplin Kerja 

 

Disiplin kerja memiliki manfaat yang besar baik bagi perusahaan 

maupun karyawannya. Bagi perusahaan, dengan diterapkannya disiplin 

kerja akan menjamin terpeliharanya tata tertib dan kelancaran pelaksanaan 

tugas sehingga tujuan yang diperoleh optimal. Sedangkan bagi karyawan 

akan diperoleh suasana kerja yang menyenangkan sehingga akan 

menimbulkan semangat kerja yang tinggi. 
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Disiplin kerja merupakan fungsi operatif yang terpenting dalam 

manajemen sumber daya menusia karena semakin tinggi tingkat disiplin 

kerja para karyawan maka semakin tinggi juga tingkat produktivitas dan 

kinerja karyawan tersebut (Siswadi, 2016) . 

Menurut Sinambela (2016) manfaat disiplin kerja adalah untuk 

membantu pegawai agar menjadi lebih produktif dan menguntungkan 

dalam waktu jangka panjang. Sedangkan menurut Agustini (2011) tujuan 

dari disiplin kerja bagi karyawan meliputi beberapa hal yaitu : 

a. Agar seluruh karyawan menepati segala aturan dan kebijakan 

ketenagakerjaan maupun kebijakan yang berlaku baik tertulis maupun 

tidak tertulis serta menaati perintah manajemen 

b. Melaksanakan pekerjaan dengan sebaik-baiknya serta mampu 

memberikan pelayanan yang maksimum kepada pihak 

berkepentingan dengan perusahaan sesuai dengan bidangnya 

c. Dapat memelihara sarana dan prasarana, barang dan jasa perusahaan 

sesuai dengan bidang pekerjaan yang diberikan 

d. Dapat berperilaku sesuai dengan norma yang berlaku 

 

e. Mampu menghasilkan produktivitas yang tinggi sesuai dengan 

harapan perusahaan 

f. Agar semua karyawan berperilaku secara bijaksana ditempat kerja 

 

g. Untuk menciptakan situasi kerja yang kondusif dalam mencapai 

efektivitas serta efisiensi kerja sehingga kinerja karyawan meningkat 

h. Untuk menjamin adanya keselarasan antara tujuan perusahaan dengan 

tujuan masing-masing karyawan. 
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2.1.3.3 Faktor Yang Mempengaruhi Disiplin 

 

Menurut Sutrisno (2016) faktor yang mempengaruhi disiplin kerja 

karyawan antara lain : 

a. Besar kecilnya pemberian kompensasi 

 

b. Keteladanan pemimpin dalam perusahaan 

 

c. Ada atau tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan 

 

d. Keberanian pemimpin dalam mengambil keputusan 

 

e. Perhatian pemimpin kepada para karyawannya. 

 

Berikut pengertian dari poin diatas : 

 

a. Besar kecilnya pemberian kompensasi 

 

Kompensasi dapat mempengaruhi kedisiplinan para karyawan. 

Dengan pemberian kompensasi karyawan merasa memperoleh 

jaminan atas kerja keras nya selama ini sehingga karyawan 

menunjukkan loyalitasnya terhadap perusahaan. 

b. Keteladanan pemimpin dalam perusahaan 
 

Pemimpin sangat penting untuk menunjukkan teladannya kepada para 

karyawan. Karena dalam lingkungan kerja, semua karyawan akan 

selalu memperhatikan bagaimana pemimpin dalam menegakkan 

aturan mengenai kedisiplinan. Bagaimana seorang pemimpin 

mengendalikan dirinya dari ucapan, perbuatan, sikap dan lain 

sebagainya. 

c. Ada atau tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan 

Adanya setiap peraturan yang diterapkan oleh perusahaan harus 

tertulis dengan baik dan tegas. 
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d. Keberanian pemimpin dalam mengambil tindakan 

 

Keberanian dan ketegasan pemimpin untuk mengambil keputusan 

sesuai dengan tingkat pelanggaran yang diterapkannya. Dengan 

adanya tindakan terhadap pelanggaran disiplin sesuai dengan sanksi 

yang ada, maka karyawan merasa terlindungi. 

e. Perhatian pemimpin kepada para karyawannya 

 

Karyawan membutuhkan perhatian dari pemimpinnya sehingga 

mereka semua termotivasi untuk mewujudkan visi misi perusahaan. 

2.1.3.4 Indikator Disiplin Kerja 

 

Indikator yang digunakan dalam penilaian disiplin kerja menurut 

Hermawati dkk., (2022) yaitu : 

a. Frekuensi kehadiran 

 

Hal ini menyangkut tingkat kehadiran. Tingkat ketepatan datang 

maupun ketepatan meninggalkan tempat kerja, tingkat komitmen 

pegawai untuk selalu berada ditempat kerja. 

b. Tingkat kewaspadaan 
 

Tingkat efektif dan efisien dalam penggunaan peralatan kerja, tingkat 

kehati-hatian dalam menggunakan serta memelihara peralatan kerja. 

c. Ketaatan pada standar kerja 

 

Tingkat tanggung jawab karyawan terhadap pekerjaan, tingkat 

memahami fungsi dan tugas dalam bekerja. 

d. Ketaatan peraturan kerja 

 

Tingkat pemahaman terhadap peraturan kerja, tingkat kesadaran 

karyawan untuk taat terhadap peraturan. 
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e. Etika kerja 

 

Tingkat kesopanan karyawan dalam bekerja, tingkat kejujuran, tingkat 

efisiensi pembinaan etika kerja dan lain sebagainya. 

Menurut Muslimat & Ab Wahid (2021) indikator disiplin kerja 

meliputi : 

a. Taat terhadap aturan waktu 

 

b. Taat terhadap aturan organisasi 

 

c. Taat terhadap aturan perilaku dalam pekerjaan 

 

d. Taat terhadap aturan lainnya. 

 

Sedangkan menurut Nurjaya dkk., (2021) yang menjadi tolak ukur 

dalam menilai disiplin kerja antara lain : 

a. Ketepatan waktu 

 

b. Menggunakan peralatan kantor dengan baik 

 

c. Tanggung jawab yang tinggi dan ketaatan terhadap aturan kantor. 

 

Menurut Saputri dkk (2021) Indikator disiplin kerja meliputi 

beberapa hal yaitu : 

a. Ketepatan waktu datang ketempat kerja 

 

b. Ketepatan jam pulang kerumah 

 

c. Kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku 

 

d. Tanggung jawab dalam mengerjakan tugas. 

 

2.2 Kerangka Konseptual 

 

Kerangka konseptual didalam penelitian perlu dikemukakan apabila dalam 

penelitian tersebut berkenan dengan dua variabel atau lebih. Menurut Sugiyono 

(2017) kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 
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berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 

penting. 

2.2.1 Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan 

 

Peranan pemimpin sangatlah strategis serta penting dalam sebuah 

organisasi sebagai salah satu penentu keberhasilan dalam mencapai visi, misi 

dan tujuan suatu organisasi. Oleh sebab itu, tantangan dalam mengembangkan 

strategi organisasi yang jelas terutama terletak pada organisasi disatu sisi dan 

tergantung pada pemimpinnya. 

Kepemimpinan merupakan tulang punggung pengembangan organisasi 

karena tanpa kepemimpinan yang baik akan sulit bagi suatu organisasi dalam 

mencapai tujuannya. Kepemimpinan memainkan peran penting, dominan, 

krusial dan kritikal dalam keseluruhan kegiatan ataupun upaya untuk 

meningkatkan prestasi kerja baik bagi setiap individu maupun organisasi 

(Kamal, 2017). 

Menurut penelitian sebelumnya yang mendukung pengaruh 

kepemimpinan terhadap kinerja seperti Agustin (2021), Jufrizen & Lubis 

(2020), Andayani & Tirtayasa (2019), dan Marjaya & Pasaribu (2019) 

menyimpulkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan dan terdapat hubungan yang kuat antara kedua variabel 

tersebut. Sejalan dengan hasil penelitian Harsono & Andriyani (2021) dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan 

terhadap kinerja karyawan. 

2.2.2 Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

 

Disiplin kerja yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab 

seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepada orang tersebut. Hal ini 



26 
 

 

 

 

mendorong gairah kerja, semangat dan terwujudnya tujuan organisasi, 

karyawan dan masyarakat (Arda, 2017). 

Menurut Tanjung (2017) kedisiplinan merupakan fungsi operatif 

Manajemen Sumber Daya Manusia yang terpenting karena jika disiplin 

semakin baik, maka semakin baik juga prestasi kerja yang akan dicapai. Tanpa 

disiplin kerja yang baik, sulit bagi suatu perusahaan mencapai hasil yang 

optimal. 

Disiplin kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja. Umumnya disiplin 

kerja yang tinggi akan menciptakan kinerja kerja yang tinggi pula. Disiplin 

kerja yang baik akan mencerminkan tanggung jawab individu terhadap tugas 

yang diembannya. 

Menurut penelitian sebelumnya yang mendukung pengaruh disiplin 

kerja terhadap kinerja karyawan yaitu pada penelitian Muslimat & Ab Wahid, 

(2021) dan Jufrizen (2018) yang menyimpulkan bahwa disiplin kerja 

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan. Begitu pula dengan 

hasil penelitian Elburdah (2021) menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan secara parsial antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. 

Sehingga dari hasil-hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. 

2.2.3 Pengaruh Kepemimpinan dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan 

Kepemimpinan mempunyai pengaruh yang kuat terhadap kinerja 

karyawan. Menurut penelitian sebelumnya yang mendukung pengaruh gaya 

kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan yaitu pada 

penelitian Indriyani (2021) , Afandi & Bahri (2020) dan Hermawati et al. 
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(2022) menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara 

kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. 

 

 

Gambar 2. 3 Paradigma Penelitian 

 

2.3 Hipotesis 

 

Juliandi dkk (2015) mengungkapkan “Hipotesis merupakan dugaan, 

kesimpulan atau jawaban sementara terhadap permasalahan yang telah dirumuskan 

didalam rumusan masalah sebelumnya”. 

Berdasarkan batasan masalah, rumusan masalah dan kerangka konseptual 

tersebut, maka hipotesis penelitian dirumuskan sebagai berikut : 

1. Terdapat pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja karyawan pada PT.PD 

Paya Pinang. 

2. Terdapat pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT.PD Paya 

Pinang. 

3. Terdapat pengaruh kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 

pada PT.PD Paya Pinang . 



 

BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 
 

3.1 Pendekatan Penelitian 

 

Menurut Suharsaputra (2018) yang dimaksud dengan metode penelitian 

adalah sebagai berikut “Metode penelitian merupakan cara seseorang 

mengumpulkan dan menganalisis data. Metode penelitian dikembangkan untuk 

memperoleh pengetahuan dengan prosedur yang sah dan terpercaya sesuai kaidah 

ilmiah”. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kuantitatif dengan 

pendekatan asosiatif. Penelitian kuantitatif yaitu penelitian dengan metode yang 

menggunakan angka-angka sebagai data kemudian dianalisis. Pendekatan yang 

digunakan yaitu pendekatan asosiatif dimana pendekatan asosiatif adalah 

menganalisis permasalahan hubungan dari suatu variabel dengan variabel lainnya. 

3.2 Definisi Operasional Variabel 

 

Penelitian ini terdapat dua variabel independen dan satu variabel dependen. 

Yang termasuk variabel independen yaitu kepemimpinan dan disiplin kerja 

sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini yaitu kinerja karyawan. 

Variabel-variabel tersebut dapat diartikan sebagai berikut : 

3.2.1 Variabel Dependen (Terikat) 

 

3.2.1.1 Kinerja Karyawan (Y) 

 

Apabila perusahaan mempunyai sumber daya manusia yang 

berkualitas maka kinerja yang dicapai sebuah perusahaan akan semakin 

meningkat (Daulay & Marlina, 2019). Kinerja merupakan kemampuan dari 
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setiap individu dalam melaksanakan tugas yang diberikan oleh atasannya 

dan menjadi tanggung jawabnya. Adapun indikator kinerja karyawan yaitu 

Tabel 3.1 

Indikator Kinerja 

No Indikator Kinerja Karyawan (Y) 

1 Kuantitas 

2 Kualitas 

3 Penggunaan waktu dalam bekerja 

4 Kerjasama dengan rekan lain 
Sumber : (Nurjaya dkk, 2021) 

 

3.2.2 Variabel Independen (Bebas) 

 

3.2.2.1 Kepemimpinan (X1) 

 

Kepemimpinan merupakan pendorong kegiatan dalam perusahaan 

kearah keberhasilan yang akan dicapai dan untuk memobilisasi kegiatan 

sehingga tujuan perusahaan tercapai (Daulay dkk., 2019). Adapun indikator 

dalam kepemimpinan yaitu : 

Tabel 3.2 

Indikator Kepemimpinan 

No Indikator Kepemimpinan (X1) 

1 Peduli terhadap karyawan 

2 Integritas 

3 Bijaksana 

4 Bersikap adil 
Sumber : (Herawati, 2017) 

 

3.2.2.2 Disiplin Kerja 

 

Disiplin kerja adalah suatu sarana untuk mempertahankan eksistensi 

suatu perusahaan serta dalam penerapan aturan-aturan yang memudahkan 

perusahaan mencapai tujuan yang ditetapkan (Daulay dkk, 2019). Adapun 

indikator dalam disiplin kerja yaitu : 
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Tabel 3.3 

Indikator Disiplin Kerja 

No Indikator Disiplin Kerja (X2) 

1 Frekuensi kehadiran 

2 Tingkat kewaspadaan 

3 Ketaatan pada standar kerja 

4 Ketaatan pada aturan kerja 

5 Etika kerja 
Sumber : (Hermawati dkk., 2022) 

 

3.3 Tempat Dan Waktu Penelitian 

 

3.3.1 Tempat Penelitian 

 

Tempat penelitian merupakan objek dari penelitian. Penelitian ini 

dilakukan di PT.PD Paya Pinang yang terletak di Jl. Samanhudi No. 15 Medan. 

3.3.2 Waktu Penelitian 

 

Waktu penelitian merupakan kapan penelitian dilakukan dan 

dilaksanakan. Penelitian ini dilakukan bulan Februari sampai September 2022. 

Tabel 3.4 

Skedul Penelitian 

N 

o 

 
Kegiatan 

Feb’22 Mar’22 Apr’22 Mei’22 Juni’22 juli’22 Agt’22 Sep’22 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 

1 Prariset/Riset                                

2 Pengajuan 
Judul 

                               

3 Penyusunan 
Proposal 

                               

4 Seminar 
Proposal 

                               

5 Revisi                                

6 Pengumpulan 
Data 

                               

7 Pengelolaan 

Data 

                               

8 Bimbingan 
Skripsi 

                               

9 Sidang Meja 
Hijau 
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3.4 Teknik Pengambilan Sampel 

 

3.4.1 Populasi 

 

Sugiyono (2018) mengungkapkan “Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang diterapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya”. Dalam penelitian ini objek yang diteliti 

adalah keseluruhan karyawan yang ada di kantor direksi PT.PD Paya Pinang 

yang berjumlah 34 karyawan tetap. 

Tabel 3.5 

Daftar karyawan pada PT PD Paya Pinang 

No Unit kerja Jumlah 

1 Keuangan 8 

2 Logistik 4 

3 Departemen kantor 19 

4 Security 3 

Jumlah 34 
Sumber : PT PD Paya Pinang 

 

3.4.2 Sampel 

 

Menurut Sugiyono (2018) “Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut “. Metode pengambilan 

sampel pada penelitian ini adalah sampling jenuh. Apabila dalam menentukan 

jumlah sampel sebjeknya kurang dari 100 karyawan, maka sampel tersebut 

diambil semua. Jadi dalam penelitian ini sampel yang akan digunakan adalah 

adalah keseluruhan populasi yang ada pada PT.PD Paya Pinang yaitu 

berjumlah 34 karyawan tetap. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang tepat serta strategis 

untuk melakukan penelitian. Adapaun teknik pengumpulan data dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

3.5.1 Wawancara 

 

Wawancara dilakukan terhadap responden untuk menemukan 

permasalahan yang ada pada perusahaan tersebut sebagai studi pendahuluan. 

Wawancara juga dilakukan apabila peneliti ingin mengetahui lebih banyak hal 

informasi dari responden. 

3.5.2 Studi Dokumentasi 

 

Studi dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 

mengumpulkan data-data yang dimiliki perusahaan seperti mengenai 

dokumen, catatan atau arsip yang berhubungan dengan penelitian yang 

dilakukan. Peneliti mengumpulkan data- data yag ada kaitannya dengan 

penelitian seperti data jumlah karyawan, kondisi perusahaan, struktur 

organisasi dan lain sebagainya. 

3.5.3 Angket/Kuesioner 

 

Menurut Sugiyono (2018) mengemukakan bahwa “Kuesioner 

merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya”. Kuesioner dalam penelitian ini dberikan langsung kepada 

responden yaitu karyawan PT.PD Paya Pinang. Skala yang digunakan dalam 

kuesioner penelitian ini yaitu skala likert. 
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Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi 

individu mengenai fenomena sosial. Dalam penelitian inim fenomena sosial 

telah ditetapkan secara spesifik yang selanjutnya disebut sebagai variabel 

penelitian (Sugiyono, 2016). Dalam penelitian ini skala likert yang digunakan 

dalam bentuk checklist, dimana setiap pertanyaan mempunyai pilihan, yaitu: 

Tabel 3.6 

Skala Likert 

No. Pertanyaan Bobot 

1 Sangat setuju (SS) 5 

2 Setuju (S) 4 

3 Kurang Setuju (KS) 3 

4 Tidak Setuju (TS) 2 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
Sumber : (Juliandi dkk., 2015) 

 

3.5.1.1 Uji Validitas 

 

Uji validitas digunakan untuk mengukur suatu ketepatan item dalam 

sebuah kuesioner. Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa 

instrumen yang digunakan layak dijadikan alat ukur serta instrumen tersebut 

dapat dikatakan valid. Dalam pengujian validitas ini perlu adanya 

kecermatan dan ketelitian. Instrumen yang layak dan dikatakan valid jika 

mengungkapkan data tersebut tepat. 

Berikut rumus yang digunakan dalam uji validitas : 
 

𝑛 ∑ 𝑥𝑦 − (∑ 𝑥)(∑ 𝑦) 
𝑟𝑥𝑣 =    

√{𝑛 ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥)²}{𝑛 ∑ 𝑦2 − (∑ 𝑦)²} 
 

Sumber : (Sugiyono, 2018) 
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Dimana : 

n = Banyaknya pasangan pengamatan 

∑ 𝑥 = Jumlah pengamatan variabel x 

∑ 𝑦 = Jumlah pengamatan variabel y 

(∑𝑥 2) = Jumlah kuadrat pengamatan variabel x 

(∑𝑦 2) = Jumlah kuadrat pengamatan variabel y 

∑ 𝑥𝑦 = Jumlah hasil kali variabel x dan y. 

Kinerja penerimaan/penolakan hipotesis adalah dilihat dari sig 2- 

tailed dan membandingkannya dengan tarif signifikan (α) yang ditentukan. 

Jika sig 2-tailed ≤ 0,05, maka butir instrumen valid. Dan jika nilai sig 2- 

tailed ≥ 0,05, maka butir instrumen tidak valid. Dengan cara lain dilakukan 

dengan membandingkan rhitung dengan rtabel . Jika rhitung lebih besar dibanding 

rtabel dan nilai positif maka butir pernyataan tersebut dikatakan valid. 

Tabel 3.7 

Hasil Uji Validitas Kepemimpinan (X1) 

No.Butir r hitung r tabel Status 

1 0,678 0,339 Valid 

2 0,679 0,339 Valid 

3 0,557 0,339 Valid 

4 0,738 0,339 Valid 

5 0,636 0,339 Valid 

6 0,506 0,339 Valid 

7 0,596 0,339 Valid 

8 0,611 0,339 Valid 

9 0,708 0,339 Valid 

10 0,428 0,339 Valid 

Sumber : Data Penelitian Diolah SPSS (2022) 

 

Dari 10 pernyataan yang diberikan kepada karyawan PT.PD Paya 

Pinang mengenai Kepemimpinan, 10 pernyataan tersebut dinyatakan 

valid. 
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Tabel 3.8 

Hasil Uji Validitas Disiplin Kerja (X2) 

No.Butir r hitung r tabel Status 

1 0,717 0,339 Valid 

2 0,605 0,339 Valid 

3 0,779 0,339 Valid 

4 0,629 0,339 Valid 

5 0,565 0,339 Valid 

6 0,818 0,339 Valid 

7 0,699 0,339 Valid 

8 0,751 0,339 Valid 

9 0,792 0,339 Valid 

10 0,776 0,339 Valid 

Sumber : Data Penelitian Diolah SPSS (2022) 

 

Dari 10 pernyataan yang diberikan kepada karyawan PT.PD Paya 

Pinang mengenai Disiplin Kerja tersebut dinyatakan valid. 

Tabel 3.9 

Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan (Y) 

No.Butir r hitung r tabel Status 

1 0,680 0,339 Valid 

2 0,809 0,339 Valid 

3 0,630 0,339 Valid 

4 0,533 0,339 Valid 

5 0,598 0,339 Valid 

6 0,701 0,339 Valid 

7 0,510 0,339 Valid 

8 0,719 0,339 Valid 

9 0,593 0,339 Valid 

10 0,568 0,339 Valid 

Sumber : Data Penelitian Diolah SPSS (2022) 

 

Dari 10 pernyataan yang diberikan kepada karyawan PT.PD Paya 

 
Pinang mengenai Kinerja Karyawan tersebut dinyatakan valid. 

 

3.5.1.2 Uji Reliabilitas 

 

Tujuan pengujian reliabilitas adalah untuk melihat apakah 

instrument penelitian merupakan instrumen yang efektif dan dapat 

dipercaya. Jika variabel penelitian menggunakan instrumen yang handal dan 
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dapat dipercaya maka hasil penelitian juga dapat memiliki tingkat 

kepercayaan tinggi (Juliandi dkk., 2015). Sedangkan menurut Sugiyono, 

(2018) mengatakan bahwa instrumen yang reliabel adalah instrumen yang 

apabila digunakan berulang kali untuk mengukur objek yang serupa, maka 

akan menghasilkan data yang sama. 

Berikut rumus uji validitas menrut Juliandi dkk (2015) : 
 

 

 

 
Dimana : 

 

𝑟 = [ 
𝑘 

(𝑘 − 1) 

∑ 𝜎2 
] [1 − ] 

𝜎2 

 

r = Reliabilitas Instrumen (cronbach alpha) 

k = Banyaknya butir pertanyaan 

∑ 𝜎2 = Jumlah varians butir 

 

𝜎2 = Varians total 

 
Kriteria pengujian reliabilitas instrumen sebagai berikut : 

 
1. Jika nilai koefisien reliabilitas > 0,60 maka instrumen dikatakan reliabel. 

 
2. Jika nilai koefisien reliabilitas < 0,60 maka instrumen dikatakan tidak 

reliabel. 

Tabel 3.10 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel X1, X2 dan Y 

Variabel Nilai Alpha Status 

Gaya Kepemimpinan (X1) 0,814 Reliabel 

Disiplin Kerja (X2) 0,887 Reliabel 

Kinerja Karyawan (Y) 0,828 Reliabel 
Sumber : Data Penelitian Diolah SPSS (2022) 

 

Dari hasil uji reliabilitas variabel X1, X2 dan Y menghasilkan nilai alpha > 

0,6. Sehingga dapar disimpulkan bahwa semua instrumen dalam penelitian ini 

dinyatakan reliabel. 
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3.6 Teknik Analisis Data 

 

3.6.1 Uji Asumsi Klasik 

 

Uji asumsi klasik berfungsi untuk mengidentifikasi apakah regresi 

merupakan instrumen yang baik atau tidak. Terdapat beberapa pengujian 

asumsi klasik antara lain : 

3.6.1.1 Uji Normalitas 

 

Uji normalitas berfungsi untuk mengetahui apakah data yang 

didapat normal atau tidak. Normalitas data dalam penelitian ini dapat dilihat 

dengan cara memperhatikan titik-titik yang ada pada normal P-Plot Of 

Regression Standardized Residual dari variabel dependen. Jika data 

menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti garis arah diagonal, maka 

model regresi memenuhi asumsi normalitas. Selanjutnya dilihat dari grafik 

histogram. Jika pola melengkung membentuk gunung maka data dikatakan 

normal. Uji normalitas yang lain menggunakan Kolmogrov-Smirnov 

dimana data dikatakan normal apabila Asymptotic Significant ≥ 0,05. Dasar 

pengambilan keputusan dalam uji Kolmogrov-Smirnov yaitu : 

1. Apabila probabilitas nilai 2 uji Kolmogrov-Smirnov ˂ 0,05 maka Ho 

ditolak yang artinya data terdistribusi tidak normal. 

2. Apabila probabilitas nilai 2 uji Kolmogrov-Smirnov > 0,05 maka Ho 

diterima yang artinya data tersebut normal. 

3.6.1.2 Multikolinearitas 

 

Uji multikolinearitas berfungsi untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel independen atau tidak. Apabila 

ditemukan korelasi antar variabel independen maka terjadi multikolinearitas 
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dan apabila tidak ditemukan korelasi antar variabel independen tersebut 

maka tidak terjadi multikolinearitas. Dikatakan model regresi tersebut baik, 

jika tidak terdapat korelasi diantaranya. Menurut Gulo (2006) 

mengungkapkan bahwa dasar pengambilan keputusan dalam uji 

multikolinearitas yaitu jika tolerance > 0,1 dan variance inflation factor ˂ 

10 dan dikatakan tidak terjadi multikolinearitas. 

3.6.1.3 Uji Heteroskedastisitas 

 

Uji heteroskedastisitas berfungsi untuk mengetahui apakah model 

regresi terjadi ketidaksamaan jenis dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan dalam sebuah model regresi Juliandi dkk (2015). Bentuk 

pengujian yang digunakan ialah metode informal atau disebut metode grafik 

scatterplot. Yang menjadi dasar dalam uji heteroskedastisitas yaitu : 

1. Jika terdapat pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk pola 

teratur, maka telah terjadi heteroskedastisitas. 

2. Jika tidak ada pola yang jelas dan titik-titik menyebar diatas dan bawah 

angka 0 pada sumbu y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

3.6.2 Regresi Linear Berganda 

 

Metode regresi linear berganda berfungsi untuk menghubungkan satu 

variabel dependen dengan beberapa variabel independen dalam suatu model 

produktif tunggal (Juliandi dkk., 2015). Dalam penelitian ini, regresi linear 

berganda digunakan untuk memprediksi nilai variabel terikat akibat pengaruh 

nilai variabel bebas. Rumus untuk menganalisi regresi linear berganda yaitu : 

Y’ =  + b1X1 + b2X2 
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Dimana : 

Y = Kinerja 

 = Konstanta 

X1 = Kepemimpinan 

X2 = Disiplin Kerja 

b1b2 = Koefisien Regresi. 

suatu perhitungan statistik dikatakan signifikan jika nilai uji statistiknya 

berada dalam daerah kritis (daerah dimana H0 ditolak) dan disebut tidak 

signifikan jika nilai statistiknya berada dalam daerah dimana H0 diterima. 

3.6.3 Uji Hipotesis 

 

3.6.3.1 Uji Parsial (Uji t) 

 

Menurut Yudiaatmaja (2013) uji statistik dilakukan untuk 

mengetahui apakah individu variabel independen mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel dependen. Adapun langkah dalam 

pengujian ini yaitu dengan cara pengujian hipotesis. Rumus yang digunakan 

untuk menghitung seberapa signifikan variabel tersebut adalah 

(Sugiyono,2017) : 

𝑟√𝑛 − 2 
𝑡 =    

√1 − 𝑟2 

Keterangan : 

 

t = nilai t hitung 

 

r = koefisien korelasi 

n = jumlah sampel 

Pengujian hipotesis ini didasarkan pada nilai yang signifikan. 

Jika nilai signifikan (sig) ˂ 0,05 maka H0 diterima dan jika Sig > 0,05 

maka H0 ditolak. 
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thitung -ttabel 0 ttabel thitung 

 

 

 

Bentuk pengujian : 

 

a. H0 : rs = 0 artinya tidak terdapat hubungan antara variabel bebas 

dengan variabel terikat 

b. H0 : rs ≠ 0, artinya terdapat hubungan antara variabel bebas dengan 

 

variabel terikat. 
 

 

Gambar 3.1 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t 

 

Kriteria pengujian : 

 

1. Jika –thitung ˂ -ttabel atau thitung ˂ ttabel maka Ho diterima dan artinya 

variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat. 

2. Jika –thitung > -ttabel maka Ho ditolak dan variabel bebas berpengaruh 

signifikan terhadap variabel terikat. 

3.6.3.2 Uji Simultan (Uji F) 

 

Uji simultan (uji F) adalah pengujian yang menunjukkan apakah 

semua variabel independen yang dimasukkan dalam model mempunyai 

pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen (Ikhsan dkk., 2014). 

Rumus untuk menguji Uji F adalah (Sugiyono,2017) : 

𝑅2 /𝑘 
𝐹ℎ = 

(1 − 𝑅2)/(𝑛 − 𝑘 − 1) 
 

Keterangan : 

 

Fh = nilai F hitung 

 

R = koefisien korelasi ganda 

 

k = jumlah variabel independen 
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Ho ditolak 

Ho diterima 

 

 

 

n = jumlah sampel 

Bentuk pengujian : 

a. Ho : β = 0, artinya tidak ada pengaruh variabel bebas dengan variabel 

terikat 

b. Ho : β ≠ 0, artinya ada pengaruh antara variabel bebas dengan variabel 

terikat. 

 

Gambar 3.2 Kriteria Pengujian Hipotesis uji F 

 

Kriteria dalam pengujian ini yaitu : 

 

1. Jika nilai Sig ˂ 0,05 dan jika nilai Fhitung > Ftabel, artinya ada pengaruh 

secara serentak dari semua variabel dependen. 

2. Jika Sig > 0,05 dan jika nilai Fhitung ˂ Ftabel, artinya tidak ada pengaruh 

secara serentak dari semua variabel independen terhadap dependen. 

3.6.3.3 Koefisien Determinasi 

 

Koefisien determinasi berfungsi untuk mengatur seberapa jauh 

dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 

berada diantara nol dan satu. Nilai koefisien determinasi yang kecil 

menerangkan bahwa variabel dependen amat terbatas. 

Berikut rumus koefisien determinasi menurut Sugiyono (2017) : 

D = (rxy)
2
 x 100% 
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Dimana : 

 

D = koefisien determinasi 

 

R = koefisien variabel dependen dengan variabel independen 

Kriteria untuk analisis koefisien determinasi : 

1. Apabila D mendeteksi nol, maka pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat kecil. 

2. Apabila D mendeteksi satu (1), artinya pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat kuat. 



 

BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Data 

 

4.1.1 Deskripsi Data Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan pengolahan data dalam bentuk angket 

atau kuesioner yang terdiri dari 10 pertanyaan untuk setiap variabel. Dimana 

10 pertanyaan untuk variabel kepemimpinan sebagai X1, 10 pertanyaan untuk 

variabel disiplin kerja sebagai X2 dan 10 pertanyaan untuk variabel kinerja 

karyawan sebagai Y. Angket diberikan kepada 32 sampel penelitian yaitu 

seluruh karyawan pada PT.PD Paya Pinang dengan menggunakan metode 

skala likert agar mendapatkan data yang valid. 

Tabel 4.1 

Skala Pengukur Likert 

No. Pernyataan Bobot 

1 Sangat setuju (SS) 5 

2 Setuju (S) 4 

3 Kurang Setuju (KS) 3 

4 Tidak Setuju (TS) 2 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Sumber : (Juliandi dkk, 2015) 

 

Ketentuan tersebut berlaku untuk menghitung variabel X1 

(Kepemimpinan), variabel X2 (Disiplin Kerja) dan variabel Y (Kinerja Karyawan). 

Setiap butir pernyataan yang terdapat pada angket memiliki skor tertinggi 5 dan 

skor terendah 1. Kemudian data yang didapatkan dari jawaban para responden, 

penulis deskripsikan melalui data primer berupa angket yang telah diuji lalu 

disajikan dalam bentuk tabel frekuensi. 
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4.1.2 Karakteristik Identitas Responden 

 

Karakteristik yang menjadi identitas responden pada tabel dibawah ini 

menunjukkan responden berdasarkan jenis kelamin, usia dan tingkat pendidikan. 

Data identitas tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 

1 Laki-Laki 30 Orang 88% 

2 Perempuan 4 Orang 12% 

Jumlah 34 Orang 100% 
Sumber : Data Penelitian Diolah SPSS (2022) 

 

Dari tabel diatas, diketahui bahwa data jenis kelamin responden, frekuensi 

mayoritas pertama adalah responden berjenis kelamin laki-laki sebesar 30 orang 

(88%), sedangkan frekuensi mayoritas kedua adalah responden perempuan yaitu 

sebanyak 4 orang (12%). Hal ini berarti dapat disimpulkan bahwasanya, karyawan 

yang mendominasi PT. PD Paya Pinang adalah laki-laki. Walaupun begitu, setiap 

karyawan baik laki-laki maupun perempuan tetap memiliki hak berpendapat 

mengenai pengembangan karyawan. 

Tabel 4.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

No Usia Jumlah Persentase (%) 

1 20 – 30 5 Orang 15% 

2 31 – 40 14 Orang 41% 

3 41 – 50 13 Orang 38% 

4 > 50 2 Orang 6% 

Jumlah 34 Orang 100% 
Sumber : Data Penelitian Diolah SPSS (2022) 

 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwasanya yang mendominasi dari 

karakteristik umur yaitu karyawan yang berusia 31-40 tahun sebanyak 14 orang 

(41%). Selanjutnya karyawan yang berusia 41-50 tahun sebanyak 13 orang (38%). 
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Usia 20-30 tahun sebanyak 5 orang (15%) dan usia > 50 tahun sebanyak 2 orang 

(6%). Hal ini berarti karyawan pada PT. PD Paya Pinang tidak didominasi satu 

karakteristik usia tetapi dari berbagai kalangan usia. 

Tabel 4.4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

No Pendidikan Jumlah Persentase (%) 

1 SLTA 11 Orang 32% 

2 D3 7 Orang 21% 

3 S1 15 Orang 44% 

4 S2 1 Orang 3% 

Jumlah 34 Orang 100% 
Sumber : Data Penelitian Diolah SPSS (2022) 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa karakteristik responden 

berdasarkan tingkat pendidikan yang mendominasi pertama yaitu karyawan dengan 

tingkat S1 sebanyak 15 orang (44%), frekuensi mayoritas kedua yaitu responden 

dengan tingkat pendidikan SLTA sebanyak 11 orang (32%). Kemudian karyawan 

dengan tingkat pendidikan D3 sebanyak 7 orang (21%) dan disusul oleh karyawan 

dengan tingkat pendidikan S2 sebanyak 1 orang (3%). 

4.1.3 Deskripsi Variabel Penelitian 

 

Penelitian ini terdiri dari 3 variabel yaitu variabel kepemimpinan sebagai 

X1, Disiplin Kerja sebagai X2 dan Kinerja Karyawan sebagai Y. Berdasarkan 

penyebaran angket kepada karyawan PT. PD Paya Pinang diperoleh nilai-nilai 

frekuensi jawaban responden tentang variabel-variabel tersebut. 

4.1.3.1 Kepemimpinan (X1) 

 

Berikut ini merupakan deskripsi data dari variabel Kepemimpinan yang 

dirangkum dalam tabel frekuensi sebagai berikut : 
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Tabel 4.5 

Jawaban Responden Variabel Kepemimpinan (X1) 

No. 

Pernyataan 

Sangat 

Setuju 

 

Setuju 
Kurang 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

 

Jumlah 

 F % F % F % F % F % F % 

1 19 56% 13 38% 2 6% 0 0% 0 0% 34 100% 

2 14 41% 18 53% 1 3% 1 3% 0 0% 34 100% 

3 15 44% 14 41% 4 12% 1 3% 0 0% 34 100% 

4 18 53% 14 41% 2 6% 0 0% 0 0% 34 100% 

5 15 44% 17 50% 2 6% 0 0% 0 0% 34 100% 

6 14 41% 17 50% 3 9% 0 0% 0 0% 34 100% 

7 19 56% 11 32% 3 9% 1 3% 0 0% 34 100% 

8 15 44% 18 53% 1 3% 0 0% 0 0% 34 100% 

9 15 44% 14 41% 4 12% 1 3% 0 0% 34 100% 

10 18 53% 16 47% 0 0% 0 0% 0 0% 34 100% 
Sumber : Data Penelitian Diolah SPSS (2022) 

 

Berdasarkan tabel 4.5 dapat dijelaskan jawaban responden sebagai berikut : 

 

1. Jawaban responden tentang Pimpinan selalu menjaga lingkungan kerja agar 

terjalin komunikasi yang baik dengan karyawan, responden menjawab sangat 

setuju 56%, setuju 38%, kurang setuju 6%. 

2. Jawaban responden tentang Pimpinan bersedia mendengarkan kesulitan dan 

keluhan yang dialami karyawan, responden menjawab sangat setuju 41%, 

setuju 53%, kurang setuju 3% dan tidak setuju 3%. 

3. Jawaban responden tentang Pimpinan memberikan motivasi untuk mendorong 

seluruh karyawan menyelesaikan semua pekerjaan, responden menjawab 

sangat setuju 44%, setuju 41%, kurang setuju 12% dan tidak setuju 3%. 

4. Jawaban responden tentang Pimpinan memberikan pengarahan terhadap 

karyawan yang memiliki gagasan demi pencapaian tujuan, responden 

menjawab sangat setuju 53%, setuju 41% dan kurang setuju 6%. 
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5. Jawaban responden tentang Pemimpin memiliki rasa percaya diri memberikan 

contoh dalam mematuhi aturan perusahaan, responden menjawab sangat setuju 

44%, setuju 50% dan kurang setuju 6%. 

6. Jawaban responden tentang Pemimpin mengkoordinasi kegiatan bekerja serta 

pembuatan jadwal tugas pekerjaan, responden menjawab sangat setuju 41%, 

setuju 50% dan kurang setuju 9%. 

7. Jawaban responden tentang Pemimpin selalu memberikan solusi jika 

bawahannya bertanya tentang masalah yang berkaitan dengan pekerjaan, 

responden menjawab sangat setuju 56%, setuju 32%, kurang setuju 9% dan 

tidak setuju 3%. 

8. Jawaban responden tentang Pemimpin paham dan mengerti tentang apa yang 

diharapkan dari karyawan saat melakukan penugasan, responden menjawab 

sangat setuju 44%, setuju 41%, kurang setuju 12% dan tidak setuju 3%. 

9. Jawaban responden tentang Pimpinan memberikan pemerataan kesempatan 

berkarir kepada seluruh karyawan, responden menjawab sangat setuju 44%, 

setuju 41%, kurang setuju 12% dan tidak setuju 3%. 

10. Jawaban responden tentang Pemimpin bertindak tegas mengambil keputusan 

mengenai pemberlakuan hukuman bagi karyawan yang melakukan 

pelanggaran, responden menjawab sangat setuju 53% dan setuju 47%. 

4.1.3.2 Disiplin Kerja (X2) 

 

Berikut ini merupakan deskripsi data dari variabel Disiplin Kerja yang 

dirangkum dalam tabel frekuensi sebagai berikut : 
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Tabel 4.6 

Jawaban Responden Variabel Disiplin Kerja (X2) 

No. 

Pernyataan 

Sangat 

Setuju 

 

Setuju 
Kurang 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

 

Jumlah 

 F % F % F % F % F % F % 

1 26 77% 8 23% 0 0% 0 0% 0 0% 34 100% 

2 15 44% 15 44% 4 12% 0 0% 0 0% 34 100% 

3 23 68% 10 29% 1 3% 0 0% 0 0% 34 100% 

4 13 38% 20 59% 1 3% 0 0% 0 0% 34 100% 

5 21 62% 12 35% 1 3% 0 0% 0 0% 34 100% 

6 14 41% 17 50% 3 9% 0 0% 0 0% 34 100% 

7 23 68% 8 23% 3 9% 0 0% 0 0% 34 100% 

8 14 41% 15 44% 4 12% 1 3% 0 0% 34 100% 

9 23 68% 10 29% 1 3% 0 0% 0 0% 34 100% 

10 17 50% 17 50% 0 0% 0 0% 0 0% 34 100% 
Sumber : Data Penelitian Diolah SPSS (2022) 

 

Berdasarkan tabel 4.6 dapat dijelaskan jawaban responden sebagai berikut : 

 

1. Jawaban responden tentang saya selalu hadir untuk mengerjakan pekerjaan, 

responden menjawab sangat setuju 77% dan setuju 23%. 

2. Jawaban responden tentang saya datang kekantor sebelum jam kerja dimulai, 

responden menjawab sangat setuju 44%, setuju 44% dan kurang setuju 12%. 

3. Jawaban responden tentang saya selalu bertanggung jawab atas pekerjaan yang 

diberikan kepada saya, responden menjawab sangat setuju 68%, setuju 29% 

dan kurang setuju 3%. 

4. Jawaban responden tentang saya tidak suka menunda-nunda pekerjaan, 

responden menjawab sangat setuju 38%, setuju 59% dan kurang setuju 3%. 

5. Jawaban responden tentang saya memahami setiap pekerjaan yang diberikan 

kepada saya, responden menjawab sangat setuju 62%, setuju 35% dan kurang 

setuju 3%. 
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6. Jawaban responden tentang saya tidak pernah melanggar aturan kerja 

perusahaan, responden menjawab sangat setuju 41%, setuju 50% dan kurang 

setuju 9%. 

7. Jawaban responden tentang saya menggunakan seragam dan atribut yang 

ditetapkan perusahaan, responden menjawab sangat setuju 68%, setuju 23% 

dan kurang setuju 9%. 

8. Jawaban responden tentang saya memberikan surat dokter atau surat 

keterangan saat tidak masuk kerja, responden menjawab sangat setuju 41%, 

setuju 44%, kurang setuju 12% dan tidak setuju 3%. 

9. Jawaban responden tentang saya tidak pernah memperlama jam istirahat yang 

diberikan, responden menjawab sangat setuju 50% dan setuju 50%. 

4.1.3.3 Kinerja Karyawan (Y) 

 

Berikut ini merupakan deskripsi data dari variabel Kinerja Karyawan yang 

dirangkum dalam tabel frekuensi sebagai berikut : 

Tabel 4.7 

Jawaban Responden Variabel Disiplin Kerja (X2) 

No. 

Pernyataan 

Sangat 

Setuju 

 

Setuju 
Kurang 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

 

Jumlah 

 F % F % F % F % F % F % 

1 25 74% 9 26% 0 0% 0 0% 0 0% 34 100% 

2 11 32% 21 62% 2 6% 0 0% 0 0% 34 100% 

3 18 53% 14 41% 2 6% 0 0% 0 0% 34 100% 

4 21 62% 10 29% 3 9% 0 0% 0 0% 34 100% 

5 17 50% 15 44% 0 0% 2 6% 0 0% 34 100% 

6 18 53% 13 38% 2 6% 1 3% 0 0% 34 100% 

7 22 65% 10 29% 2 6% 0 0% 0 0% 34 100% 

8 15 44% 16 47% 3 9% 0 0% 0 0% 34 100% 

9 23 68% 9 26% 2 6% 0 0% 0 0% 34 100% 

10 16 47% 16 47% 2 6% 0 0% 0 0% 34 100% 
Sumber : Data Penelitian Diolah SPSS (2022) 
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Berdasarkan tabel 4.7 dapat dijelaskan jawaban responden sebagai berikut : 

 

1. Jawaban responden tentang saya selalu berusaha mencapai target yang telah 

ditetapkan, responden menjawab sangat setuju 74% dan setuju 26%. 

2. Jawaban responden tentang tingkat pencapaian volume kerja yang saya 

hasilkan sudah sesuai dengan yang diharapkan perusahaan, responden 

menjawab sangat setuju 32%, setuju 62% dan kurang setuju 6%. 

3. Jawaban responden tentang kuantitas kerja saya sudah sesuai dengan keinginan 

pemimpin, responden menjawab sangat setuju 53%, setuju 41% dan kurang 

setuju 6%. 

4. Jawaban responden tentang saya mengerjakan pekerjaan dengan penuh cermat 

dan teliti, responden menjawab sangat setuju 62%, setuju 29% dan kurang 

setuju 9%. 

5. Jawaban responden tentang saya berusaha bekerja dengan hasil yang 

berkualitas dibandingkan dengan rekan kerja, responden menjawab sangat 

setuju 50%, setuju 44% dan tidak setuju 6%. 

6. Jawaban responden tentang skill yang saya miliki sesuai dengan tugas yang 

saya jalankan, responden menjawab sangat setuju 53%, setuju 38%, kurang 

setuju 6% dan tidak setuju 3%. 

7. Jawaban responden tentang saya selalu mengerjakan pekerjaan dengan tepat 

waktu, responden menjawab sangat setuju 65%, setuju 29% dan kurang setuju 

6%. 

8. Jawaban responden tentang saya mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai 

dengan target, responden menjawab sangat setuju 44%, setuju 47% dan kurang 

setuju 9%. 
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9. Jawaban responden tentang saya selalu terbuka dengan pendapat rekan kerja 

dan mampu bekerja dengan team, responden menjawab sangat setuju 68%, 

setuju 26% dan kurang setuju 6%. 

10. Jawaban responden tentang saya sering memberikan motivasi kepada rekan 

kerja dan membantu menciptakan hubungan baik antar sesama karyawan, 

responden menjawab sangat setuju 47%, setuju 47% dan kurang setuju 6%. 

4.1.4 Pengujian Hipotesis 

 

4.1.4.1 Regresi Linear Berganda 

 

Analisis regresi berfungsi untuk mengetahui pengaruh dari variabel 

bebas terhadap variabel terikat. 

Tabel 4.8 

Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa
 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
t 

 
Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12,974 6,397  2,028 ,051 

Kepemimpinan ,072 ,138 ,074 ,521 ,606 

Disiplin Kerja ,637 ,134 ,673 4,767 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja 
Sumber: data diolah SPSS (2022) 

 

Berdasarkan data tabel uji regresi linear berganda diatas, dapat dipahami 

bahwa model persamaan regresinya adalah: 

Y = 12,974 + 0,072X1 + 0,637X2 

 

Keterangan : 

 

Y = Kinerja 

 

X1 = Kepemimpinan 

X2 = Disiplin Kerja 
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Interpretasi Model : 

 

a. Konstanta (a) = 12,974, menunjukkan harga konstan, jika nilai variabel 

bebas/independen = 0, maka Kinerja (Y) akan sebesar 12, 974. 

b. Variabel X1 sebesar 0,072 menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan 

berpengaruh positif terhadap kinerja (Y). Dengan kata lain, jika variabel 

kepemimpinan ditingkatkan sebesar satu satuan maka kinerja akan 

meningkat sebesar 0,072. 

c. Variabel X2 sebesar 0,637 menunjukkan bahwa variabel Disiplin Kerja 

berpengaruh positif terhadap kinerja (Y). 

4.1.4.2 Uji Asumsi Klasik 

 

Uji asumsi klasik merupakan uji prasyarat yang dilakukan sebelum 

melakukan analisis lebih lanjut terhadap data yang telah dikumpulkan. Pengujian 

asumsi klasik bertujuan untuk mengidentifikasi apakah regresi merupakan 

model yang baik atau tidak. Dalam uji asumsi klasik terdapat beberapa pengujian 

yaitu : 

1) Uji Normalitas 

 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data yang digunakan 

untuk uji hipotesis yaitu data dari variabel dependen dan independen yang 

digunakan telah berdistribusi secara normal atau tidak. Data tersebut dikatakan 

normal apabila data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal. Dalam penelitian ini, untuk menguji apakah data tersebut normal atau 

tidak menggunakan analisis statistik yaitu uji kolmogrov- smirnov dengan 

menggunakan SPSS. 
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Tabel 4.9 

Uji Normalitas Kolmograf-Smirnov 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardiz 

ed Residual 
N 34 

 

Normal Parameters
a,b

 

Mean 0E-7 

Std. 

Deviation 
2.80170144 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .092 

Positive .092 

Negative -.064 

Test Statistic .092 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 
Sumber: Data Penelitian Diolah SPSS (2022) 

 

Hasil penelitian pada tabel diatas diperoleh besarnya nilai kolmograf- 

smirnov adalah 0,05 dan signifikan pada 0,200 yang berarti nilai signifikan lebih 

besar dari 0,05 maka data residen bedistribusi normal. Selanjutnya dapat dilihat 

pada gambar grafik histogram dan normal P-P Plot of Regression Standardized 

Residual dibawah ini. 

 

Gambar 4.1 Uji Normalitas Grafik Histogram 
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Gambar 4.2 Uji Normalitas P-Plot Standardized 

 

2) Uji Multikolineritas 

 

Uji multikolineritas ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel 

bebasnya berhubungan secara linier atau saling berkorelasi. Multikolineritas 

dapat diketahui melalui beberapa pengujian salah satunya yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu dengan menghitung nilai VIF dan Tolerance masing-masing 

variabel bebas. Suatu model regresi dikatakan bebas jika nilai VIF < 10 dan 

mempunyai nilai tolerance diatas 0,1. Dapat dilihat pada tabel dibawah: 

Tabel 4.10 

Uji Multikolineritas 

Coefficientsa
 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
 

t 

 
Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 12,974 6,397  2,028 ,051   

Kepemimpinan ,072 ,138 ,074 ,521 ,606 ,806 1,241 

Disiplin Kerja ,637 ,134 ,673 4,767 ,000 ,806 1,241 

a. Dependent Variable: Kinerja 
Sumber : Data Penelitian Diolah SPSS (2022) 

 
Berdasarkan data diatas, nilai VIF dan Tolerance menunjukkan bahwa 

semua variabel yang digunakan dalam penelitian ini nilai VIF sebesar 1,241< 10 
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dan nilai Tolerance 0,806 > 0,1. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model 

regresi tidak terjadi multikolineritas. 

3) Uji Heteroskedastisitas 

 

Uji heteroskedastisitas berfungsi untuk menguji apakah model regresi 

memiliki keragaman error yang sama atau tidak. Asumsi keragaman error yang 

sama ini disebut dengan homokedastisitas sedangkan apabila terjadi keragaman 

nilai errornya tidak konstan atau berbeda disebut heteroskedastisitas. 

Dasar pengambilan keputusannya adalah jika pola tertentu seperti titik- 

titik yang ada membentuk pola tertentu yang beraturan maka terjadi 

heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar 

dibawah 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Gambar 4.3 Scatterplot Uji Heteroskedastisitas 

 

Dapat dilihat pada gambar diatas memperlihatkan bahwa titik-titik 

menyebar secara acak, tidak membentuk pola yang teratur serta tersebar baik 

keatas maupun kebawah angka 0 pada sumbu Y sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi. 
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4.1.4.3 Uji Hipotesis 

 

1) Uji t 

 

Uji T berfungsi untuk mengetahui masing-masing variabel independen 

yang terdiri dari Kepemimpinan dan Disiplin Kerja terhadap variabel dependen 

yaitu Kinerja Karyawan. Kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis sebagai 

berikut : 

1. Jika nilai sig < 0,05 atau thitung> ttabel maka terdapat pengaruh variabel X 

terhadap variabel Y. 

2. Jika nilai sig > 0,05 atau thitung < ttabel maka tidak terdapat pengaruh 

variabel X terhadap variabel Y. 

ttabel = t (a/2n-k-1) 
 

= t (0,025; 34-2-1) 

 

= t (0,025; 31) 

 

= 2,039 

 

Tabel 4.11 

Uji t (Hipotesis 1) 

Coefficientsa
 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
t 

 
Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12,974 6,397  2,028 ,051 

Kepemimpinan ,072 ,138 ,074 ,521 ,606 

Disiplin Kerja ,637 ,134 ,673 4,767 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja 
Sumber : Data Penelitian Diolah SPSS (2022) 

 
a. Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan 

 

Diketahui dari tabel 4.11 diatas diperoleh nilai thitung 0,521 < 2,039 

dengan nilai sig sebesar 0,606 > 0,05 dari hasil tersebut dapat disimpulkan 
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H0 ditolak H0 diterima H0 ditolak 

H0 ditolak H0 diterima H0 ditolak 

0,521 -4,767 0 4,767 0,521 

 

 

 

bahwa Ho diterima dan Ha ditolak menunjukkan bahwa kepemimpinan 

berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

0,521 -2,039 0 2,039 0,521 

Gambar 4.4 Kriteria Pengujian Uji t (Hipotesis 1) 

 

b. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

 

Diketahui dari tabel 4.11 diatas diperoleh nilai thitung 4,767 > 2,039 

dengan nilai sig sebesar 0,000 < 0,05 dari hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa Ho ditolak dan Ha diterima menunjukkan bahwa disiplin kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Kriteria Pengujian Uji t (Hipotesis 2) 
 

 

2) Uji F 

 
Uji F atau disebut uji simultan berfungsi untuk melihat kemampuan 

menyeluruh dari variabel bebas yaitu kepemimpinan dan Disiplin Kerja untuk 

dapat menjelaskan tingkah laku atau keberagaman variabel terikat yaitu 

Kinerja Karyawan. Uji F juga dapat diartikan untuk mengetahui apakah semua 
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variabel memiliki koefisien regresi sama dengan nol. Bentuk pengujian sebagai 

berikut : 

1. Jika nilai sig < 0,05 atau Fhitung > Ftabel maka terdapat pengaruh 

variabel X terhadap variabel Y. 

2. Jika nilai Sig > 0,05 atau Fhitung < Ftabel maka tidak tidak terdapat 

pengaruh variabel X terhadap variabel Y. 

Tabel 4.12 

Uji F 

ANOVAa
 

Model 
Sum of 

Squares 
df Mean Square F Sig. 

1 Regression 261,083 2 130,542 15,623 ,000
b
 

Residual 259,035 31 8,356   

Total 520,118 33    

a. Dependent Variable: Kinerja 

b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Kepemimpinan 
Sumber : Data Penelitian Diolah SPSS (2022) 

 
Diperoleh Ftabel sebagai berikut : 

 

Ftabel = (n-k-1) 
 

Ftabel = (34-2-1) 
 

Ftabel = 31 adalah 3,30 
 

Ftabel = 3,30 
 

Berdasarkan hasil uji Fhitung pada tabel 4.13 dapat nilai Fhitung 15,623 > 

Ftabel 3,30 kemudian dilihat dari nilai Sig 0,000 < 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Kepemimpinan dan Disiplin Kerja secara bersama-sama 

mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 
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Ho ditolak 

Ho diterima 

 

 

 

Keputusan H0 ditolak, karena Fhitung > Ftabel, yaitu 15,623 > 3,30 dan 

nilai Sig < 0,05 yaitu 0,000. 

 

0 3,30 15,623 
 

Gambar 4.6 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji F 

 
Berdasarkan nilai kurva tersebut dapat dipahami bahwa ada pengaruh 

positif secara simultan antara Kepemimpinan dan Disiplin Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan pada kantor PT.PD Paya Pinang. 

3) Koefisien Determinasi 

 

Koefisien determinasi (R
2
) merupakan besaran yang menunjukkan 

besarnya variasi variabel dependen yang bisa dijabarkan oleh variabel 

independennya. Dengan kata lain, koefisien determinasi ini digunakan untuk 

mengukur seberapa jauh variabel-variabel bebas dalam menerangkan variabel 

terikatnya. Nilai koefisien determinasi ditentukan dengan nilai R square 

sebagaimana pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.14 

Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,708
a
 ,502 ,470 2,891 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Kepemimpinan 
Sumber : Data Penelitian Diolah SPSS (2022) 



60 
 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji determinasi diatas dapat diambil keputusan 

bahwa ada pengaruh kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil perhitungan koefisien 

determinasi yang diperoleh sebesar 0,502. Hal ini berarti 50 % dipengaruhi 

oleh variabel kepemimpinan dan disiplin kerja. Sedangkan sisanya sebesar 50 

% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan kedalam model 

penelitian ini. 

4.2 Analisis Data 

 

4.2.1 Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan 

 
Berdasarkan hasil dari analisa penelitian diatas mengenai Kepemimpinan 

terhadap Kinerja Karyawan diperoleh nilai thitung 0,521 < 2,039 dengan nilai sig 

sebesar 0,606 > 0,05 dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan 

Ha ditolak. Sehingga mengungkapkan jika kepemimpinan mempunyai pengaruh 

positif tetapi tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Kepemimpinan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja 

karyawan. Seorang pemimpin berperan dalam memberikan perhatian, kepedulian 

serta pengarahan terhadap seluruh karyawannya (Kurnia & Daulay, 2021). Peran 

pemimpin dalam meningkatkan kinerja layaknya tulang punggung dalam 

pengembangan organisasi untuk mempengaruhi serta mendorong semangat kerja 

para karyawannya. Sehingga pemimpin harus ahli dalam memikirkan dan 

menetapkan gaya kepemimpinan yang efektif dan efisien dalam penerapannya. 

Dalam meningkatkan kinerja karyawan, tidak hanya dari segi kepemimpinannya 

saja yang diperhatikan, namun perilaku dan pola pikir karyawan juga menjadi 
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faktor dalam meningkatkan kinerja. Pemimpin dan karyawan harus mampu 

bekerja sama untuk mencapai tujuan perusahaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Marjaya & Pasaribu 

(2019) yang berjudul Pengaruh Kepemimpinan, Motivasi, Dan Pelatihan Terhadap 

Kinerja Pegawai menyimpulkan secara parsial variabel kepemimpinan 

berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja pegawai PDAM Tirta Deli 

Kabupaten Deli Serdang, hal ini berarti menurut penilaian responden 

kepemimpinan masih kurang memuaskan akan tetapi tidak mempengaruhi kinerja 

karyawan 

Sama halnya dengan penelitian ini yang dapat ditarik kesimpulan 

bahwasanya variabel kepemimpinan mempunyai pengaruh positif tetapi tidak 

signifikan terhadap kinerja karyawan yang ada pada PT. PD Paya Pinang. Hal 

tersebut dapat diartikan jika kepemimpinan tidak berkaitan satu sama lain. 

Walaupun begitu Peranan pemimpin sangatlah strategis serta penting dalam 

sebuah organisasi sebagai salah satu penentu keberhasilan dalam mencapai visi, 

misi dan tujuan suatu organisasi. Oleh sebab itu, tantangan dalam 

mengembangkan strategi organisasi yang jelas terutama terletak pada organisasi 

disatu sisi dan tergantung pada pemimpinnya 

4.2.2 Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

 
Dari penelitian diatas terlihat pada tabel uji t bahwa pengaruh disiplin kerja 

terhadap kinerja diperoleh nilai thitung 4,767 > 2,039 dengan nilai sig sebesar 

0,000 < 0,05 dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada PT. PD Paya Pinang. 
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Disiplin kerja merupakan alat yang digunakan oleh pimpinan untuk 

berkomunikasi dengan karyawannya sehingga mereka bersedia untuk mengubah 

perilaku serta upaya meningkatkan kesadaran dan kemauan untuk menaati segala 

peraturan perusahaan (Lesmana dkk., 2022). Disiplin kerja yang baik 

mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas 

yang diberikan kepada orang tersebut. Hal ini mendorong gairah kerja, semangat 

dan terwujudnya tujuan organisasi, karyawan dan masyarakat (Arda, 2017). 

Disiplin kerja sangat berhubungan dengan kinerja karyawan. Dengan kata 

lain, semakin tinggi tingkat disiplin kerja setiap karyawan, maka semakin tinggi 

pula tingkat kinerja karyawan pada perusahaan tersebut. Disiplin kerja sering kali 

menjadi permasalahan yang tak kunjung dapat diatasi oleh suatu perusahaan. Hal 

ini disebabkan karena pengawasan yang kadang tidak merata terhadap setiap 

sumber daya manusia yang ada. 

Hasil Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Muslimat & Ab Wahid, 

(2021) dan Jufrizen (2018) yang menyimpulkan bahwa disiplin kerja berpengaruh 

secara signifikan terhadap kinerja karyawan. Begitu pula dengan hasil penelitian 

Elburdah (2021) menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan secara 

parsial antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. Sehingga dari hasil-hasil 

penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan. 

4.2.3 Pengaruh Kepemimpinan dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan 

Penelitian ini terdapat pengaruh kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap 

kinerja. Berdasarkan hasil pengolahan data terlihat nilai Fhitung 15,623 > Ftabel 
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3,30 kemudian dilihat dari nilai Sig 0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Kepemimpinan dan Disiplin Kerja secara bersama-sama mempunyai 

pengaruh positif yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT. PD Paya 

Pinang. Hal ini didukung dengan nilai koefisien determinasi (R Square) yang 

didapat sebesar sebesar 0,502. Hal ini berarti 50 % dipengaruhi oleh variabel 

kepemimpinan dan disiplin kerja. Sedangkan sisanya sebesar 50 % dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak dimasukkan kedalam model penelitian ini. Dengan 

demikian dapat diambil kesimpulan bahwa adanya pengaruh kepemimpinan dan 

disiplin kerja secara simultan terhadap kinerja karyawan pada PT. PD Paya 

Pinang. Karena pengaruh keduanya signifikan dan bertanda positif, artinya 

semakin baik kepemimpinan yang ada pada perusahaan tersebut maka akan 

berakibat semakin baik disiplin kerja sehingga mengakibatkan semakin baik pula 

kinerja karyawan yang ada pada PT. PD Paya Pinang. 

Hasil Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Indriyani (2021) , 

Afandi & Bahri (2020) dan Hermawati dkk. (2022) menyimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh signifikan antara kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan. 



 

BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Secara parsial mengungkapkan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif 

namun tidak signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. PD Paya Pinang. 

2. Secara parsial mengungkapkan jika disiplin kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. PD Paya Pinang. 

3. Secara simultan mengungkapkan bahwa kepemimpinan dan disiplin kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. PD 

Paya Pinang. 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan diatas bahwa terdapat pengaruh kepemimpinan 

dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. PD Paya Pinang. Oleh sebab 

itu penulis mengajukan saran dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Kepada pihak pimpinan PT. PD Paya Pinang sebaiknya dapat terus 

memberikan perhatian dan menjalin komunikasi yang baik dengan para 

karyawan sehingga lingkungan kantor tetap harmonis dan karyawan 

termotivasi untuk memberikan yang terbaik bagi perusahaan. 

2. Mengenai disiplin kerja, seharusnya perusahaan menerapkan peraturan dengan 

terstruktur dan tegas serta memberikan teguran kepada karyawan yang tidak 

menaati aturan. 
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3. Dalam meningkatkan kinerja karyawan sebaiknya perusahaan melakukan 

evaluasi secara berkala mengenai aturan-aturan yang diterapkan di perusahaan 

serta mengevaluasi gaya kepemimpinan seorang pimpinan terhadap 

bawahannya. 

4. Diharapkan penelitian ini menjadi bahan referensi dalam menambah 

pengetahuan dan peneliti selanjutnya dapat menambah variabel lain untuk 

mendapatkan hasil yang lebih akurat mengenai apa saja yang mempengaruhi 

karyawan dalam meningkatkan kinerjanya. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

 

Berdasarkan pengalaman peneliti saat melakukan penelitian ini, terdapat 

beberapa keterbatasan yang dapat menjadi faktor untuk lebih diperhatikan 

penelitian selanjutnya guna menyempurnakan penelitian tersebut antara lain : 

1. Jumlah responden yang hanya berjumlah 34 orang sehingga masih kurang 

untuk menggambarkan keadaan sesungguhnya. 

2. Dalam pengambilan data, informasi yang diberikan responden melalui 

kuesioner terkadang tidak menunjukkan pendapat yang sebenarnya. 

3. Variabel yang digunakan untuk mengukur kinerja karyawan hanya variabel 

kepemimpinan dan disiplin kerja. Padahal yang mempengaruhi tingkat 

kinerja karyawan itu cukup banyak sehingga dengan variabel yang terbatas 

pada penelitian ini, belum cukup maximal untuk menggambarkan pengaruh 

kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap kinerja. 
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Lampiran 1. Quesioner Penelitian 

 

 
KUESIONER PENELITIAN 

 
Kepada Yth, 

Bapak/Ibu Karyawan 

PT.PD Paya Pinang 

Di Tempat 

 

Dengan Hormat 

Saya yang bernama Riska Ramadani (1805160063) mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Saat ini sedang melakukan penelitian dengan 

judul “ Pengaruh Kepemimpinan dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada 

PT. PD Paya Pinang”. 

Saya memohon kesediaan bapak/ibu untuk berpartisipasi mengisi kuesioner ini. Saya 

menyadari permohonan ini sedikit banyaknya akan mengganggu ketenangan/kegiatan 

bapak/ibu sekalian. Maka dari itu besar harapan saya untuk bapak/ibu berpartisipasi dalam 

penelitian ini yang semata – mata digunakan untuk kepentingan penyelesaian skripsi saya pada 

program sarjana Manajemen Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Atas partisipasi dan 

bantuan bapak/ibu sekalian saya ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya. 

A. Petunjuk Pengisian 

 
1. Berikan tanda centang (√) pada salah satu kotak pilihan jawaban yang tersedia pada 

masing-masing pernyataan. 

2. Dalam menjawab semua pertanyaan dibawah ini, Bapak/ibu dipersilahkan memilih satu 

jawaban yang telah tersedia dengan pendapat bapak/ibu yang paling sesuai. 

Dengan opsi jawaban sebagai berikut : 

a. SS : Sangat Setuju (5) 

b. S : Setuju (4) 

c. KS : Kurang Setuju (3) 

d. TS : Tidak Setuju (2) 

e. STS : Sangat Tidak Setuju (1) 



 

 

 

 

B. Identitas Responden 

 
1. No. Responden 

2. Jenis Kelamin 

: ….. 

: 

 

Laki-laki 

Perempuan 

 

3. Usia : 20-30 41- 50 

  

 31- 40 > 50 

4. Tingkat Pendidikan : SMA S1 

 
 

 D3 S2 

Kinerja (Y) 
   

 

No Pernyataan SS S KS TS STS 

Kuantitas      

1. Saya selalu berusaha mencapai target 

yang telah ditetapkan 

     

2. Tingkat pencapaian volume kerja yang 

saya hasilkan sudah sesuai dengan yang 

diharapkan perusahaan 

     

3. Kuantitas kerja saya sudah sesuai dengan 

keinginan pemimpin. 

     

Kualitas      

1. Saya mengerjakan pekerjaan dengan 

penuh cermat dan teliti 

     

2. Saya berusaha bekerja dengan hasil yang 

berkualitas dibandingkan dengan rekan 

kerja 

     

3. Skill yang saya miliki sesuai dengan 

tugas yang saya jalankan 

     

Penggunaan waktu dalam bekerja      



 

1. Saya selalu mengerjakan pekerjaan 

dengan tepat waktu 

     

2. Saya mampu menyelesaikan pekerjaan 

sesuai dengan target 

     

Kerjasama dengan rekan lain      

1. Saya selalu terbuka dengan pendapat 

rekan kerja dan mampu bekerja dengan 

team 

     

2. Saya sering memberikan motivasi kepada 

rekan kerja dan membantu menciptakan 

hubungan baik antar sesama karyawan. 

     

 

 

Kepemimpinan (X1) 
 

No Pernyataan SS S KS TS STS 

Peduli terhadap karyawan      

1. Pimpinan selalu menjaga lingkungan 

kerja agar terjalin komunikasi yang baik 

dengan karyawan. 

     

2. Pimpinan bersedia mendengarkan 

kesulitan dan keluhan yang dialami 

karyawan. 

     

3. Pimpinan memberikan motivasi untuk 

mendorong seluruh karyawan 

menyelesaikan semua pekerjaan. 

     

Integritas      

1. Pimpinan memberikan pengarahan 

terhadap karyawan yang memiliki 

gagasan demi pencapaian tujuan. 

     

2. Pemimpin memiliki rasa percaya diri 

memberikan contoh dalam mematuhi 

aturan perusahaan. 

     



 

3. Pemimpin mengkoordinasi kegiatan 

bekerja serta pembuatan jadwal tugas 

pekerjaan. 

     

Bijaksana      

1. Pemimpin selalu memberikan solusi jika 

bawahannya bertanya tentang masalah 

yang berkaitan dengan pekerjaan. 

     

2. Pemimpin paham dan mengerti tentang 

apa yang diharapkan dari karyawan saat 

melakukan penugasan. 

     

Bersikap adil      

1. Pimpinan memberikan pemerataan 

kesempatan berkarir kepada seluruh 

karyawan 

     

2. Pemimpin bertindak tegas mengambil 

keputusan mengenai pemberlakuan 

hukuman bagi karyawan yang melakukan 

pelanggaran. 

     

 

Disiplin kerja (X2) 
 

No Pernyataan SS S KS TS STS 

Frekuensi kehadiran      

1. Saya selalu hadir untuk mengerjakan 

pekerjaan 

     

2. saya datang kekantor sebelum jam kerja 

dimulai 

     

Tingkat kepaswadaan      

1. Saya selalu bertanggung jawab atas 

pekerjaan yang diberikan kepada saya 

     

2. Saya tidak suka menunda-nunda 

pekerjaan 

     



 

Ketaatan dalam standart kerja      

1. saya memahami setiap pekerjaan yang 

diberikan kepada saya 

     

2. Saya tidak pernah melanggar aturan kerja 

perusahaan 

     

Ketaatan pada aturan kerja      

1. Saya menggunakan seragam dan atribut 

yang ditetapkan perusahaan. 

     

2. Saya memberikan surat dokter atau surat 

keterangan saat tidak masuk kerja. 

     

Etika kerja      

1. Saya tidak pernah memperlama jam 

istirahat yang diberikan 

     

2. Saya bekerja sesuai dengan standar 

operasional (SOP) 

     



Lampiran 2. Variabel Kepemimpinan (X) 
 

 

NO Pert.1 Pert.2 Pert.3 Pert.4 Pert.5 Pert.6 Pert.7 Pert.8 Pert.9 Pert.10 Total 

1 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 41 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 45 

5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49 

6 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 37 

7 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 

8 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 46 

9 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 47 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

11 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 43 

12 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 46 

13 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 45 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

16 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 45 

17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

22 3 2 4 4 3 5 4 3 2 5 35 

23 3 4 5 3 5 4 2 4 5 5 40 

24 4 5 4 4 4 4 3 5 4 5 42 

25 4 3 2 5 5 4 5 5 4 4 41 

26 5 5 4 4 5 3 5 4 3 5 43 

27 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 46 

28 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 47 

29 5 4 3 5 4 5 5 4 5 5 45 

30 5 4 3 3 4 3 5 4 3 5 39 

31 5 4 5 5 4 5 3 5 3 5 44 

32 5 4 3 5 5 5 5 4 5 4 45 

33 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 48 

34 5 4 5 5 4 3 5 4 5 5 45 

Total 153 147 145 152 149 147 150 150 145 154 1492 



Lampiran 3. Variabel Disiplin Kerja 
 

 

NO Pert1 Pert.2 Pert.3 Pert.4 Pert.5 Pert.6 Pert.7 Pert.8 Pert.9 Pert.10 Total 

1 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 45 

2 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

3 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 

4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 43 

5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 47 

6 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 34 

7 5 4 5 5 4 4 5 3 5 4 44 

8 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 36 

9 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 41 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

11 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

12 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 47 

13 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 49 

14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

16 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

19 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 41 

20 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 45 

21 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 48 

22 5 4 4 4 5 4 3 2 5 4 40 

23 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 46 

24 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 46 

25 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 48 

26 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 48 

27 5 3 5 4 5 4 5 4 5 5 45 

28 5 3 5 4 5 3 5 3 5 4 42 

29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

30 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 48 

31 5 4 5 4 3 5 5 5 5 5 46 

32 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 46 

33 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 48 

34 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 46 

Total 162 147 158 148 156 147 156 144 158 153 1529 



Lampiran 4. Variabel Kinerja Karyawan 
 

 

NO Pert1 Pert.2 Pert.3 Pert.4 Pert.5 Pert.6 Pert.7 Pert.8 Pert.9 Pert.10 Total 

1 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 47 

2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49 

3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

4 5 4 5 4 5 4 3 5 5 5 45 

5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 46 

6 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 34 

7 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 45 

8 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 36 

9 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 47 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

11 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 42 

12 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49 

13 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 44 

14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

16 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 43 

17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

18 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 45 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

21 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 47 

22 4 4 4 3 2 2 5 4 5 4 37 

23 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 45 

24 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 46 

25 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 47 

26 5 4 5 5 5 4 4 4 3 4 43 

27 5 4 5 3 5 5 5 5 4 4 45 

28 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 44 

29 5 4 5 5 2 4 5 4 5 4 43 

30 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 47 

31 4 5 4 5 4 5 5 3 5 4 44 

32 5 4 5 5 4 3 5 4 5 4 44 

33 5 4 5 5 4 5 4 5 4 3 44 

34 5 4 5 3 5 4 5 4 5 4 44 

Total 161 145 152 154 149 150 156 148 157 150 1522 



Lampiran 5. Validitas Kepemimpinan 
 

 

Correlations 

 
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 Total 

X1 Pearson 
Correlation 

1 .540**
 ,218 .481**

 ,285 ,116 .629**
 .354*

 .343*
 ,194 .678**

 

Sig. (2- 
tailed) 

 ,001 ,215 ,004 ,102 ,515 ,000 ,040 ,047 ,271 ,000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X2 Pearson 
Correlation 

.540**
 1 .509**

 ,276 .352*
 ,100 ,253 .435*

 .453**
 ,190 .679**

 

Sig. (2- 
tailed) 

,001  ,002 ,115 ,041 ,573 ,149 ,010 ,007 ,281 ,000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X3 Pearson 
Correlation 

,218 .509**
 1 ,235 ,226 ,246 ,014 ,227 ,321 ,320 .557**

 

Sig. (2- 
tailed) 

,215 ,002  ,181 ,199 ,162 ,936 ,197 ,064 ,065 ,001 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X4 Pearson 
Correlation 

.481**
 ,276 ,235 1 .399*

 .604**
 .530**

 .479**
 .422*

 ,149 .738**
 

Sig. (2- 
tailed) 

,004 ,115 ,181  ,020 ,000 ,001 ,004 ,013 ,401 ,000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X5 Pearson 
Correlation 

,285 .352*
 ,226 .399*

 1 ,220 ,298 .419*
 .543**

 ,210 .636**
 

Sig. (2- 
tailed) 

,102 ,041 ,199 ,020  ,212 ,087 ,014 ,001 ,234 ,000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X6 Pearson 
Correlation 

,116 ,100 ,246 .604**
 ,220 1 ,089 ,211 .366*

 ,204 .506**
 

Sig. (2- 
tailed) 

,515 ,573 ,162 ,000 ,212  ,616 ,232 ,033 ,247 ,002 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X7 Pearson 
Correlation 

.629**
 ,253 ,014 .530**

 ,298 ,089 1 ,294 ,308 ,198 .596**
 

Sig. (2- 
tailed) 

,000 ,149 ,936 ,001 ,087 ,616  ,091 ,076 ,262 ,000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X8 Pearson 
Correlation 

.354*
 .435*

 ,227 .479**
 .419*

 ,211 ,294 1 ,296 ,171 .611**
 

Sig. (2- 
tailed) 

,040 ,010 ,197 ,004 ,014 ,232 ,091  ,090 ,335 ,000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X9 Pearson 
Correlation 

.343*
 .453**

 ,321 .422*
 .543**

 .366*
 ,308 ,296 1 ,169 .708**

 

Sig. (2- 
tailed) 

,047 ,007 ,064 ,013 ,001 ,033 ,076 ,090  ,339 ,000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X10 Pearson 
Correlation 

,194 ,190 ,320 ,149 ,210 ,204 ,198 ,171 ,169 1 .428*
 

Sig. (2- 
tailed) 

,271 ,281 ,065 ,401 ,234 ,247 ,262 ,335 ,339  ,011 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Total Pearson 
Correlation 

.678**
 .679**

 .557**
 .738**

 .636**
 .506**

 .596**
 .611**

 .708**
 .428*

 1 

Sig. (2- 
tailed) 

,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,002 ,000 ,000 ,000 ,011  

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 



Lampiran 6. Validitas Disiplin Kerja 
 

 

Correlations 

 
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 Total 

X1 Pearson 
Correlation 

1 .369*
 .670**

 .365*
 .468**

 .506**
 .397*

 ,260 .799**
 .555**

 .717**
 

Sig. (2- 
tailed) 

 ,032 ,000 ,034 ,005 ,002 ,020 ,138 ,000 ,001 ,000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X2 Pearson 
Correlation 

.369*
 1 ,316 .417*

 ,201 .517**
 ,238 .477**

 ,316 ,306 .605**
 

Sig. (2- 
tailed) 

,032  ,069 ,014 ,254 ,002 ,175 ,004 ,069 ,079 ,000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X3 Pearson 
Correlation 

.670**
 ,316 1 ,331 .606**

 .426*
 .599**

 .487**
 .693**

 .549**
 .779**

 

Sig. (2- 
tailed) 

,000 ,069  ,056 ,000 ,012 ,000 ,004 ,000 ,001 ,000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X4 Pearson 
Correlation 

.365*
 .417*

 ,331 1 ,294 .621**
 ,334 .441**

 ,331 ,329 .629**
 

Sig. (2- 
tailed) 

,034 ,014 ,056  ,091 ,000 ,053 ,009 ,056 ,057 ,000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X5 Pearson 
Correlation 

.468**
 ,201 .606**

 ,294 1 ,216 ,268 ,230 .506**
 .429*

 .565**
 

Sig. (2- 
tailed) 

,005 ,254 ,000 ,091  ,221 ,125 ,192 ,002 ,011 ,000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X6 Pearson 
Correlation 

.506**
 .517**

 .426*
 .621**

 ,216 1 .472**
 .694**

 .601**
 .702**

 .818**
 

Sig. (2- 
tailed) 

,002 ,002 ,012 ,000 ,221  ,005 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X7 Pearson 
Correlation 

.397*
 ,238 .599**

 ,334 ,268 .472**
 1 .549**

 .599**
 .455**

 .699**
 

Sig. (2- 
tailed) 

,020 ,175 ,000 ,053 ,125 ,005  ,001 ,000 ,007 ,000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X8 Pearson 
Correlation 

,260 .477**
 .487**

 .441**
 ,230 .694**

 .549**
 1 .344*

 .612**
 .751**

 

Sig. (2- 
tailed) 

,138 ,004 ,004 ,009 ,192 ,000 ,001  ,046 ,000 ,000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X9 Pearson 
Correlation 

.799**
 ,316 .693**

 ,331 .506**
 .601**

 .599**
 .344*

 1 .659**
 .792**

 

Sig. (2- 
tailed) 

,000 ,069 ,000 ,056 ,002 ,000 ,000 ,046  ,000 ,000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X10 Pearson 
Correlation 

.555**
 ,306 .549**

 ,329 .429*
 .702**

 .455**
 .612**

 .659**
 1 .776**

 

Sig. (2- 
tailed) 

,001 ,079 ,001 ,057 ,011 ,000 ,007 ,000 ,000  ,000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Total Pearson 
Correlation 

.717**
 .605**

 .779**
 .629**

 .565**
 .818**

 .699**
 .751**

 .792**
 .776**

 1 

Sig. (2- 
tailed) 

,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 



Lampiran 6. Validitas Kinerja Karyawan 
 

 

Correlations 

 
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 Total 

X1 Pearson 
Correlation 

1 ,284 .686**
 ,283 .386*

 .519**
 ,255 .542**

 ,287 ,190 .680**
 

Sig. (2- 
tailed) 

 ,103 ,000 ,105 ,024 ,002 ,146 ,001 ,100 ,283 ,000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X2 Pearson 
Correlation 

,284 1 .414*
 .422*

 .381*
 .452**

 .588**
 .564**

 .570**
 .464**

 .809**
 

Sig. (2- 
tailed) 

,103  ,015 ,013 ,026 ,007 ,000 ,001 ,000 ,006 ,000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X3 Pearson 
Correlation 

.686**
 .414*

 1 ,263 ,182 .425*
 ,210 .561**

 ,336 ,033 .630**
 

Sig. (2- 
tailed) 

,000 ,015  ,133 ,302 ,012 ,234 ,001 ,052 ,852 ,000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X4 Pearson 
Correlation 

,283 .422*
 ,263 1 ,242 .467**

 ,031 ,117 ,218 ,270 .533**
 

Sig. (2- 
tailed) 

,105 ,013 ,133  ,168 ,005 ,862 ,511 ,215 ,123 ,001 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X5 Pearson 
Correlation 

.386*
 .381*

 ,182 ,242 1 .505**
 ,023 ,326 ,063 .488**

 .598**
 

Sig. (2- 
tailed) 

,024 ,026 ,302 ,168  ,002 ,899 ,060 ,725 ,003 ,000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X6 Pearson 
Correlation 

.519**
 .452**

 .425*
 .467**

 .505**
 1 ,185 .446**

 ,159 ,150 .701**
 

Sig. (2- 
tailed) 

,002 ,007 ,012 ,005 ,002  ,295 ,008 ,369 ,398 ,000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X7 Pearson 
Correlation 

,255 .588**
 ,210 ,031 ,023 ,185 1 .381*

 .465**
 ,226 .510**

 

Sig. (2- 
tailed) 

,146 ,000 ,234 ,862 ,899 ,295  ,026 ,006 ,199 ,002 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X8 Pearson 
Correlation 

.542**
 .564**

 .561**
 ,117 ,326 .446**

 .381*
 1 .357*

 ,313 .719**
 

Sig. (2- 
tailed) 

,001 ,001 ,001 ,511 ,060 ,008 ,026  ,038 ,072 ,000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X9 Pearson 
Correlation 

,287 .570**
 ,336 ,218 ,063 ,159 .465**

 .357*
 1 .441**

 .593**
 

Sig. (2- 
tailed) 

,100 ,000 ,052 ,215 ,725 ,369 ,006 ,038  ,009 ,000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X10 Pearson 
Correlation 

,190 .464**
 ,033 ,270 .488**

 ,150 ,226 ,313 .441**
 1 .568**

 

Sig. (2- 
tailed) 

,283 ,006 ,852 ,123 ,003 ,398 ,199 ,072 ,009  ,000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Total Pearson 
Correlation 

.680**
 .809**

 .630**
 .533**

 .598**
 .701**

 .510**
 .719**

 .593**
 .568**

 1 

Sig. (2- 
tailed) 

,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,002 ,000 ,000 ,000  

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 



Lampiran 8. Reliability 
 

Kepemimpinan (X1) 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

 
 

N of Items 

,814 10 

 

Disiplin Kerja (X2) 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

 
 

N of Items 

,887 10 

 

Kinerja Karyawan (Y) 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

 
 

N of Items 

,828 10 



Lampiran 9. Uji Asumsi Klasik 
 

 

Model Summary 

 
 

Model 

 
 

R 

 
 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,708a
 ,502 ,470 2,891 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Kepemimpinan 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 261,083 2 130,542 15,623 ,000b
 

Residual 259,035 31 8,356 
  

Total 520,118 33 
   

a. Dependent Variable: Kinerja 

b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Kepemimpinan 

 

 

Coefficientsa 

 

 

 
Model 

 
 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

 
t 

 

 

 
Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12,974 6,397 
 

2,028 ,051 

Kepemimpinan ,072 ,138 ,074 ,521 ,606 

Disiplin Kerja ,637 ,134 ,673 4,767 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja 

 

NPar Tests 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 

Unstandardize 

d Residual 

N 34 

 
Normal Parametersa,b 

Mean 0E-7 

Std. Deviation 2.80170144 

 
Most Extreme 

Differences 

Absolute .092 

Positive .092 

Negative -.064 

Test Statistic .092 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 



Chart 
 

 

 
 
 

 

 

 
 



Lampiran 10. Frequency Table 
 

Kepemimpinan (X1) 

 

X1.1 
  

 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 2 5,9 5,9 5,9 

4 13 38,2 38,2 44,1 

5 19 55,9 55,9 100,0 

Total 34 100,0 100,0 
 

 
 

X1.2 
  

 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 1 2,9 2,9 2,9 

3 1 2,9 2,9 5,9 

4 18 52,9 52,9 58,8 

5 14 41,2 41,2 100,0 

Total 34 100,0 100,0 
 

 

X1.3 
  

 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 1 2,9 2,9 2,9 

3 4 11,8 11,8 14,7 

4 14 41,2 41,2 55,9 

5 15 44,1 44,1 100,0 

Total 34 100,0 100,0 
 

 
 

X1.4 
  

 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 2 5,9 5,9 5,9 

4 14 41,2 41,2 47,1 

5 18 52,9 52,9 100,0 

Total 34 100,0 100,0 
 



 

X1.5 
  

 
Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 2 5,9 5,9 5,9 

4 17 50,0 50,0 55,9 

5 15 44,1 44,1 100,0 

Total 34 100,0 100,0 
 

 

 

X1.6 
  

 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 3 8,8 8,8 8,8 

4 17 50,0 50,0 58,8 

5 14 41,2 41,2 100,0 

Total 34 100,0 100,0 
 

 

 

X1.7 
  

 
Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 1 2,9 2,9 2,9 

3 3 8,8 8,8 11,8 

4 11 32,4 32,4 44,1 

5 19 55,9 55,9 100,0 

Total 34 100,0 100,0 
 

 

 

X1.8 
  

 
Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 1 2,9 2,9 2,9 

4 18 52,9 52,9 55,9 

5 15 44,1 44,1 100,0 

Total 34 100,0 100,0 
 



 

X1.9 
  

 
Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 1 2,9 2,9 2,9 

3 4 11,8 11,8 14,7 

4 14 41,2 41,2 55,9 

5 15 44,1 44,1 100,0 

Total 34 100,0 100,0 
 

 

 
 

X1.10 
  

 
Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4 16 47,1 47,1 47,1 

5 18 52,9 52,9 100,0 

Total 34 100,0 100,0 
 

 
 

Disiplin Kerja (X2) 

 

X2.1 
  

 
Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4 8 23,5 23,5 23,5 

5 26 76,5 76,5 100,0 

Total 34 100,0 100,0 
 

 

 
 

X2.2 
  

 
Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 4 11,8 11,8 11,8 

4 15 44,1 44,1 55,9 

5 15 44,1 44,1 100,0 

Total 34 100,0 100,0 
 



 

X2.3 
  

 
Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 1 2,9 2,9 2,9 

4 10 29,4 29,4 32,4 

5 23 67,6 67,6 100,0 

Total 34 100,0 100,0 
 

 

 
 

X2.4 
  

 
Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 1 2,9 2,9 2,9 

4 20 58,8 58,8 61,8 

5 13 38,2 38,2 100,0 

Total 34 100,0 100,0 
 

 

 
 

X2.5 
  

 
Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 1 2,9 2,9 2,9 

4 12 35,3 35,3 38,2 

5 21 61,8 61,8 100,0 

Total 34 100,0 100,0 
 

 

 

 

X2.6 
  

 
Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 3 8,8 8,8 8,8 

4 17 50,0 50,0 58,8 

5 14 41,2 41,2 100,0 

Total 34 100,0 100,0 
 



 

X2.7 
  

 
Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 3 8,8 8,8 8,8 

4 8 23,5 23,5 32,4 

5 23 67,6 67,6 100,0 

Total 34 100,0 100,0 
 

 

 
 

X2.8 
  

 
Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 1 2,9 2,9 2,9 

3 4 11,8 11,8 14,7 

4 15 44,1 44,1 58,8 

5 14 41,2 41,2 100,0 

Total 34 100,0 100,0 
 

 

 
 

X2.9 
  

 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 1 2,9 2,9 2,9 

4 10 29,4 29,4 32,4 

5 23 67,6 67,6 100,0 

Total 34 100,0 100,0 
 

 

 
 

X2.10 
  

 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4 17 50,0 50,0 50,0 

5 17 50,0 50,0 100,0 

Total 34 100,0 100,0 
 



 

Kinerja (Y) 

 

Y.1 
  

 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4 9 26,5 26,5 26,5 

5 25 73,5 73,5 100,0 

Total 34 100,0 100,0 
 

 

 
 

Y.2 
  

 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 2 5,9 5,9 5,9 

4 21 61,8 61,8 67,6 

5 11 32,4 32,4 100,0 

Total 34 100,0 100,0 
 

 

 
 

Y.3 
  

 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 2 5,9 5,9 5,9 

4 14 41,2 41,2 47,1 

5 18 52,9 52,9 100,0 

Total 34 100,0 100,0 
 

 

 

Y.4 
  

 
Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 3 8,8 8,8 8,8 

4 10 29,4 29,4 38,2 

5 21 61,8 61,8 100,0 

Total 34 100,0 100,0 
 



 

Y.5 
  

 
Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 2 5,9 5,9 5,9 

4 15 44,1 44,1 50,0 

5 17 50,0 50,0 100,0 

Total 34 100,0 100,0 
 

 

 
 

Y.6 
  

 
Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 1 2,9 2,9 2,9 

3 2 5,9 5,9 8,8 

4 13 38,2 38,2 47,1 

5 18 52,9 52,9 100,0 

Total 34 100,0 100,0 
 

 

 
 

Y.7 
  

 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 2 5,9 5,9 5,9 

4 10 29,4 29,4 35,3 

5 22 64,7 64,7 100,0 

Total 34 100,0 100,0 
 

 

 

Y.8 
  

 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 3 8,8 8,8 8,8 

4 16 47,1 47,1 55,9 

5 15 44,1 44,1 100,0 

Total 34 100,0 100,0 
 



 

Y.9 
  

 
Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 2 5,9 5,9 5,9 

4 9 26,5 26,5 32,4 

5 23 67,6 67,6 100,0 

Total 34 100,0 100,0 
 

 

 
 

Y.10 
  

 
Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 2 5,9 5,9 5,9 

4 16 47,1 47,1 52,9 

5 16 47,1 47,1 100,0 

Total 34 100,0 100,0 
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